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ABSTRAK

Anwar, Yusril. 2024. Konsep At-Ta'dib Menurut Naquib Al-Attas dan
Relevansinya Terhadap Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik di SMP
Ma ‘arif 2 Ponorogo. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan 1lmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
Pembimbing : Fery Diantoro,

Kata Kunci : Konsep At-ta 'dib

Pendidikan saat ipifdiafa T DEMgeta engalami perkembangan
yang sangat pesat, g an budi pekerti sangat
memprihatinkan, terl ilai-nilai ajaran Islam
pada peserta didik.
pendidikan teruta
membentuk dan m
SMP MA’ARIF 2
mengarah pada pe
relevansi konsep A
peserta didik.

Penelitian i
at-ta’’dib Naquib A
Ponorogo; dan (3)

empat penelitian di
li sekolahan tersebut
iti berupaya mencari
atan karakter religius

di SMP MA’ARIF 2
as terhadap karakter

religius peserta did

Peneitian in . 3 riptif dengan metode
studi kasus dan ana i e giMpulan data penelitian
melalui-observasi, wawancara, @ ente data teks dari karya Naquib Al-
Att Gruru
PAI, dan peserta didik SMP 0ses analasis data penelitian ini

pengumpulan data selesai sesuai ja litian. Model analisas data penelitian

ini menggunakan s da ta, penyajian data, dan
penarikan kesimpu

Penelitian i ukan dib NAquib Al-
Attas ialah upaya ngedepankan Adab.
Konsep At-ta’dib Ulb uk manusia sebagai
Insan Kamil. (2) N: ﬁ ﬁ mP ’ARIF 2 Ponorogo
melalui pertama ?kma m an nya Sholat Dhuha,
Tahsin al-Qur’an, dan Madrasah Diniyah. Kedua pembelajaran yang menunjang
karakter religius diantaranya, pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah
pembelajaran, Sholawat sebagai spirit dalam belajar, al-Qur'an dan Hadist sebagai
afirmasi dan apresiasi positif terhadap peserta didik. (3) Adanya relevansi antara

konsep at-ta’dib Naquib Al-Attas dengan pelaksanaan karalter religius di SMP
MA’ARIF 2 Ponorogo.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam meng Agan zaman menjadi suatu proses

atau budi pekg : : i : untuk menjalankan
kehidupan secafd individyr s ; § ol | laras dengan tujuan
pendidikan Is 5 ,; ke memberikan bekal
pengetahuan se a0 kg i i dan akhirat. !

Pendidikan ¥8la 0 eb gndidikan Islam dimana

pendidikan Islam ialah serangka s yang terjadi secara runtut mengenai

upaya-upaya on P dalam mewujudkan
insan atau man ili ngetahdan luas d emegang nilai-nilai
ke Islaman sehpgwdwawnwyﬂie@si @nbentuk insan kamil

yang memiliki ketagwaan kepada Allah SWT, serta memiliki pengetahuan

yang dapat bermanfaat baik pada diri sendiri, maupun orang lain.®

! Anwar Taufik Rakhmat, "Konsep Pendidikan Muhammad Nagquib Al-attas,” Taklim
Jurnal Pendidikan Agama Islam ,18, no. 2 (2020) : 89.

2 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam ‘Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia’
(Medan : LPPPI, 2016), 5-11.

8 Muhammad Tisna Nugraha, Sejarah Pendidikan Islam (Memahami Kemajuan
Peradaban Islam Klasik Hingga Modern (Sleman : Mirra Buana Media, 2021), 56.



Mengacu pada definisi pendidikan yang tertera secara eksplisit dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional yaitu pendidikan ialah usaha sadar
terencana dalam mewujudkan proses pembelajaran yang berorientasi terhadap

peserta didik untuk mengembangkan potensi diri sehingga memiliki kekuatan

spiritual kegamaan, pengendalig pribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

lebih baik dan
Pada perkembay safit) ini jahdih@blapkan dengan suatu
perkembangan aitandenge alogi sat, dimana teknologi

menjadi suatu alat™Ve . egiatan manusia, baik

a kebutuhan idi ektor

penting lainnya. Adanya p nologi tersebut tentu memiliki

dampak dalam Kehidu ia, Da ositif ataupun negatif,
dampak positilrmm bagi manusia ialah
memberikan ef sid i menyelesaikan suatu
pekerjaan, menﬁah% ags p%n)getﬁan%n i%rmg Sedangkan dampak

negatifnya ialah berkaitan dengan ancaman moral dan karakter yang buruk dari

ketergantungan teknologi, penyimpangan dari konten-konten negatif seperti

4 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ( Jakarta : Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1978).



pornografi, menurunnya intensitas interaksi sosial dan tindakan yang
menyimpang lainnya.®
Sebagaimana dampak perkembangan teknologi tersebut pada kehidupan

saat ini, begitupun dalam proses petkembangan pendidikan yang juga tidak

didik semakin &\ dan', 3 ; Y Islam yang

s, moral, dan budi

pekerti pesert@asdidi i e i i hanya dari faktor
p dan pelaksanaan
pendidikan yan : i I : , pendampingan dan
pembinaan karakie giv KU I Dimana pendidikan
Agama Islam belum mampt : roporsional dalam
menumbuhkan's

dap pendidikan dalam

lingkup Nasional. Secara umum akat dan pendidik masih memandang

dan lebih bero asi idikYal i ilmu-ilmu dasar dan
umum seperti m iolo i fi dan bah@sa.
Oleh karerljtuﬁnw abya“tilmn%} dt)oroblematika dalam

pendidikan saat ini, yang kemudian berdampak pada merosotnya budi pekerti,

akhlak atau adab, dan moral peserta didik perlunya proses pemerhatian secara

5 Yohannes Maryono Jamun, Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan, Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan, Vol. 10, No. 1, 2018. 51.

¢ Mukhlis Fahruddin, Pola Pendidikan Karakter Relegius Melalui Islamic Boarding School
di Indonesia : Potret Tata Kelola Pendidikan di Pesantren NU, Muhammadiyah, dan Hidayatullah
(Malang : CV. Pustaka Peradaban., 2022).2.



khusus yang difokuskan pada peningkatan karakter peserta didik, maka dengan
ini proses pendidikan memerlukan formulasi yang baik dalam konsep
pendidikan karakter religius peserta didik.

Karakter merupakan titik tertinggi dari kebiasaaan yang dimunculkan dari

nilai etika, prilaku, dan sikag ang mengarah pada moral prima

meskipun saat tidak elihat.” Karakter seorang
manusia berorie

salah. Karakter selalu bertindak baik

terhadap diri dafforang I esadaran dalam diri

mengenai moralidan norme e £ am kehidu

pakan nilai karakter yang berhubungafitiengan entitas tuhan,
dimana pikirangSperikal =stkap, ‘ddntinck ) manusia berkaitan

pahami bahwasannya

untuk mendalaﬁ mg;e ib Naquib Al-Attas.
Dimana proses pendidikan yang mengacu pada konsep at-fa’dib ini dapat
menunjang karakter religius peserta didik. Konsep pendidikan at-ta’dib

menurut Naquib Al-Attas secara jelas mendasar bahwasannya pendidikan

" Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter : Landasan, Pilar, dan Implementasi (Jakarta :
Prenadamedia Group, 2016), 7-8.

8 Ahmad Khoiri, et al, Konsep Dasar Teori Pendidikan Karakter ( Batam : Yayasan
Cendikia Mulia Mandiri, 2023), 54.



merupakan wadah untuk membentuk manusia beradab yang secara substansi
berorientasi pada individu yang sadar terhadap hubungannya dengan sang
Tuhan dan masyarakat serta alam seisinya. ° Secara sederhana konsep

pendidikan at-za’dib ini ialah berkaitan dengan bagaimana manusia secara

ang baik, sehingga
memanifistasi iri g ,;. 3 da Allah Swt.
Pada pend i e [ Seegfa | emberikan orientasi

n terhadap manusia

lainnya ta’lim. akan jelas berkaitan

dengan membe U pengetahuan yang
dalam tetapi ju eligius peserta didik
yang.baik:
genai karakter religius sangat
begitu masif, baik dalam lingk an Islam dan pendidikan Umum. Hal
ini ditandai de penyimpangan yang
terjadi dalam p iandilaklikan olelipeserta didik, tindakan
tersebut tentu @a peser r alam proses pendidikannya tidak ada
atau kurang dalam pengarahan terhaz;ﬂi)‘pﬁgkgn karakter religius peserta

didik, sehingga peserta didik tidak mencerminkan bagaimana seorang manusia

yang memegang nilai-nilai ajaran agama Islam.

® Nurul Anifah, Yunus, Integrasi Konsep Ta'dib Al-Attas dalam Pembinaan Karakter
Peserta Didik Pada Masa Pandemi, Dawuh Guru Jurnal Pendidikan MI1/SD, Vol. 2, No. 1, 2022. 18.
1020 Nurul Anifah, Yunus, Integrasi Konsep Ta’dib Al-Attas dalam Pembinaan Karakter
Peserta Didik Pada Masa Pandemi, Dawuh Guru Jurnal Pendidikan MI/SD, Vol. 2, No. 1, 2022. 20.



Contoh fenomena dan problematika yang berkaitan dengan merosotnya
karakter religius peserta didik, ialah pada beberapa waktu lalu media
digemparkan dengan adanya tindak kekerasan pelajar di SMP Cilacap, dimana

terdapat seorang pelajar yang menghajar temannya sendiri hingga babak belur

itu sendiri.
Maka dari yafenon ep lidikan at-ta'dib ini

menjadi harapafifdari a : . ) menunjang karakter

teratasi.

Penelitian S m te kukan oleh beberapa
peniliti terdah berka ankarakter@¥eligius dan konsep
pendidikan atp’dibSeﬁti 6neﬁn 6ng(iilaﬁ1akan oleh Azizah

Pulungan dengan judul “Konsep Ta'dib Menurut Syed Muhammad Naquib Al-

UTim Detik Jateng,. Polisi Ungkap Peran Geng Basis di Balik Bully Fisik Siswa SMP
Cilacap.(Online),(https://news.detik.com/berita/d-6958865/polisi-ungkapperan-gengbasis-di-balik-
bully-fisik-siswa-smp-cilacap),diakses Sabtu 21/10/2023.



https://news.detik.com/berita/d-6958865/polisi-ungkapperan-gengbasis-di-balik-bully-fisik-siswa-smp-cilacap
https://news.detik.com/berita/d-6958865/polisi-ungkapperan-gengbasis-di-balik-bully-fisik-siswa-smp-cilacap

Attas dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter. 2 Pada penelitian ini
memiliki fokus terhadap konsep yang digagas Syed Muhammad Naquib Al-
Attas dalam memberikan konstruksi dan solusi atas kerusakan adab di

masyarakat. Dari hasil penelitian yagg.telah dijabarkan bahwa 1) Konsep 7a 'dib

menurut Syed
relevansinya d
serta berupaya

Pada penel
konsep at-ta’'di ib BVansi erhadap peningkatan
karakter religius
Ponorogo meru

h naungan LP Ma’arif

Ponorogo yang mempunyai Vis isi mewujudkan peserta didik yang

religius, berpr i, a asan global. Proses
penananaman kt ioius rtasdidiksdi SMP "ARIF 2 Ponorogo
lalah dengan Pa@kwaﬁlewar@”@ilzbjarm Agama Islam

sebagai Pondasi untuk melaksanakan tanggung jawab serta membiasakan diri

mencerminkan akhlakul kharimah terhadap diri dan orang lain.*

12 Azizah Palungan, Konsep Ta’dib Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan
Relevansinya dengan Pendidikan Karakter, 2021, Sekripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, UIN Raden Intan Lampung.

13 Wawancara dengan Pak Amrul Yusro, Kepala Sekolah SMP MA’ARIF 2 Ponorogo ,
tanggal 5 Oktober 2023.



Peneliti memilih SMP Ma’arif 2 Ponorogo sebagai tempat penelitian yang
kemudian secara serius mendalami data dan mengenalaisis dari berbagai
sumber data yang ada karena di SMP Ma’arif 2 Ponorogo memiliki basis
pelaksanaan konsep pendidikan yang menunjang terbentuknya karakter religius

dan kegitan-kegiatan yang mengacu pada implikasi konsep at-za 'dib Naquib Al-

Attas, di tambah beberapa prok ang ada di Ma’arif 2 Ponorogo yang

berkaitan dengan kagdkter religi s peneliti untuk berusaha

eliti terpantik untuk
melakukan pe pendidikan at-ta 'dib
dalam menunja el &ertadidik di ’ ARIF 2 Ponorogo,
sehingga penel : eneli i ‘Konsep At-Ta’dib

Menurut Naq : : adap Peningkatan

orogo”.

memfokuskan penelitian pa asalah yang telah dikaji sehingga
memudahkan tidak melebar dari

kerangka penel

FUB O N O GO
2. Pelaksanaan karakter religius di SMP Ma’arif 2 Ponorogo.
3. Relevansi konsep At-ta’dib Naquib Al-attas dengan pelaksanaan

karakter religius untuk peserta didik di SMP Ma’arif 2 Ponorogo.



C. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini sesuai dengan latar belakang dan fokus penelitian yang
telah dirumuskan, maka agar pembahasan penelitian ini sitematis dan penelitian
menemukan hasil yang jelas peneliti menentukan rumusan masalah yang sesuai

dengan problematika serta fenomena yang terjadi di lapangan. Maka dapat

dirumuskan permasalahannyas

1.
2. SMP Ma’arif 2
3. Al-Attas dengan

a’arif 2 Ponorogo ?
D. Tujuan Peneli
atas, maka dapat di

pahami bahwa t

Mendeskripsika sanadP ke teligius_di a arif 2

Ponorogo.

3. Mendesk uib Al-Attas dengan

pelaksan, “arif 2 r0go.
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dalam konteks penerapan dibagi menjadi dua, yaitu
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini sangat dihrapakan dapat memberikan sumbangsih dan

inovasi terhadap forgg ep pendidikan kedepannya dalam

menunjang ke onsensus llmu  Pendidikan
frensi bahan pustaka,

atika yang muncul

2. Manfaa

a.
ampak positif dalam
pelaksanaan konsep

asi beberapa

pendidi | diharapkan dapat
proses erapan konsep At-
ta’dib , sehingga dalam pembelajaran yang dilakukan untuk

membetuk karakter religius kepada peserta didik dapat terpenuhi.
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c. Mahasiswa
Manfaat penelitian ini bagi mahasiwa diharapkan dapat
menjadi refrensi penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang
berkaitan dengan konsep At-fa’'dib menurut Naquib Al-Attas atau

penelitian yang berfokus dalam pendidikan karakter religius.

Masyarakat

F. Sistematika Pe

Pembahasa P : mati bahasannya dibagi

tersebut adalah sebagai berikut®

ba jelaskan tentang latar
peneli S asalah@lijuan penelitian, dan
tran.

PONOROGO

BAB II ber|5| Kajian Pustaka, pada bagian bab ini menjelaskan pengertian-

BAB | be
belakang masa

manfaat peneli

pengertian dari variabel penelitian, kemudian menjelaskan mengenai kajian dari
penelitian-penelitian terdahulu,serta berisi tentang kerangka berpikir mengenai

penelitian ini.
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BAB Il berisi Metode Penelitian, pada bagian bab ini memaparkan
penjelasan mengenai pendekatan dari jenis penelitian yang digunakan.
Kemudian menjelaskan mengenai lokasi dan waktu penelitian yang dilakukan,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data yang dilakukan dan lain-lain.

BAB IV berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini menjelaskan

mengenai gambaran umum @ ang penelitian, deskripsi dari hasil
penelitian yang dilak

BAB V bersi j esimpulan dari seluruh
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G. Jadwal Penelitian
Penelitian ini agar dapat dilakukan dengan sistematis dan teratur sehingga
dalam prosesnya meminimalisir hambatan yang terjadi maka perlu adanya

jadwal penelitian, sebagai berikut :

Tabel. 1.1

No. Proses penelitiai Keterangan

Proses perizinan penelitian dan
penyelarasan jadwal penelitian.

ses pengamatan terhadap
aksanaan Karakter religius

es pengamatan terhadap
evansi  konsep  at-ta’dib
adap karakter religius

terhadap Kepala
SMP  Ma’arif 2

) kepada  Waka
rikulum SMP Ma’arif 2

a._kepada Guru PAI
: SMP Ma’arif 2

Kegamaan dan

Pembelajaran di SMP MA’ARIF

norogo

ses penyusunan laporan dan

Lap(ﬂl 0 N 0 R 0 G Qripsi.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. At-Ta'dib

sia sehingga menjadi
ing dengan term At-

na pendidikan Islam

yang berariifianya pengajaran’ta ebih lanjut menurut
beliau pendiflikan TafeliSesual A Ka arkan dan dibimbing

an memiliki makna

dilakukan dalam

pendidikan Islam yang meng da proses mendidik peserta didik yang

ditunjukkafiskep b e
Lebih lanjaista jelasafisec S
RasulullahpAbyN @ulR @n@hr@ aku diutus untuk

menyempurnakan keluhuran budi pekerti”.?

n akhlak yang baik.

, MO
tersebBmerujuk pada hadis

2. Karakter Religius

a. Pengertian karakter religius

1 Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980), 13.
2 Maria Ulfah, “Implementasi Konsep Ta’dib dalam Pendidikan Islam untuk Mewujudkan
Siswa Berkarakter”, Jurnal llmiah Didaktika, Vol.6, no. 1, 2015. 95.

14



15

Karakter secara bahasa berasal dari bahasa Yunani yaitu charassein
yang memiliki arti menggambar atau melukis, layaknya seorang yang
mengukir dan memahat di atas batu. Mengacu pada pengertian tersebut

dapat disimpulkan bahwagkarakter merupakan pola prilaku yang

lingkungan. Karakter m pada serangkaian sikap (attitudes),

prilakul(Ben . a n S), menjadi ukuran baik
dari balkida a , afiptlan tindakan.®

Dalp [ﬁesNehﬁmbRan(jart{;r ﬁtu individu dapat
ditunjang dengan proses yang tepat yaitu dalam pendidikan. Maka

pendidikan yang menjadi wadah terhadap pembentukan dan

3 Sukatin dan M. Shoffa Saifillah Al-Farug, Pendidikan Karakter (Yogyakarta :
Deepublish, 2020), 3.

4 1bid, 4.

% Famahato Lase, et al, Model Pembelajaran Pendidikan Karakter Cerdas ( Yogyakarta :
Nas Media Pustaka, 2022), 42.
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pengembangan karakter harus dipastikan mengenai konsep yang sesuai
dengan harapan terhadap nilai-nilai penunjang karakter yang baik. Ada
tiga hal sekurang-kurangnya mengenai komponen karakter yang baik,

yaitu pengetahuan tentang@meral (moral knowing), perasaan tentang

atau tindakan yang
gama yang diyakini,
h lain serta rukun
ahami sebagai suatu
ahaman esensi dan
Perry berpendapat
nan serta tindakan

seorang secara jelas

karakter religius,

karakter _manusia Indonesia yang

i rikat alam kehidupannya
d doman upnya yang secara
eksplisiF¥ilifal daIwgik@pdtu it kal Joal KetaftIhnya mengarah pada

ajaran agama. Karakter religius menjadi suatu hal yang sangat penting

menun

a
denga a

jika merujuk pada makna dalam Pancasila, dimana tersirat makna

® Famahato Lase, et al, Model Pembelajaran Pendidikan Karakter Cerdas ( Yogyakarta :
Nas Media Pustaka, 2022), 43.

" Pupuh Fathurrohman, Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung : PT Retika
Aditama , 2013), 19.

8 Darmadi , Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Dalam Cakrawala Pendidikan Islam
(Lampung : Guepedia, 2018), 12.
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bahwa manusia Indonesia harus memiliki dan meyakini adanya Tuhan
yang Maha Esa. Dalam agama Islam ajaran dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya ialah menjadi landasan dalam melaksanakan

hidup.

Tujuan pendidikan karg

% Sehingga peserta
didik Crikany geberndr getahuan keilmuan

n dan bermoral.

bagai

ngsa yang religus.
3) emuncul an jiwa kepemlrgnaQanQIggungjawab peserta

didik sebagai generasi bangsa berdasarkan nilai religius

® Santy Andrianie, Laelatul Arofah, Restu Dwi Aiyanto, Karakter Religius Sebuah
Tantangan Dalam Menciptakan Media Pedidikan Karakter (Pasuruan : Qiara Media, 2021), 32.
10 1bid, 33.
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4) Mengembangkan peserta didik untuk mampu menjadi manusia
yang religius.
5) Mengembangkan lingkungan sosial kehidupan sekolah sebagai

lingkungan untuk belajar yang positif berdasarkan nilai-nilai

religius.
c. Strategi Pelaksag
penerapannya memiliki
keberhasilan dalam

)agai berikut!? :

arakter merupakan
imana peserta didik
khlak yang baik dan

mana yang harus

nilai-nilai akhlak

eser idik secara pengetahuan
ntm akhlak yang baik.
ralFedling
PI\@I NngQiu Rragelﬁmgpakan bentuk upaya

yang dilakukan untuk memberi penguatan dalam aspek emosi da
mental peserta didik sebagai manusia yang berkarakter. Bentuk

orientasi sikap yang harus dirasakan dalam diri peserta didik

11 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung : Alfabeta,
2022), 211.
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ialah kesadaran jati diri (conscience), percaya diri (self esteem),
kepekaan terhadap penderitaan orang lain (empathy), cinta

kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control) dan

rendah hati (humility).

bukan logika atau

erbuatan moral yang
arakter sebelumnya.
atan yang baik harus
n, dan
alah keberhasilan

dari pendidikan peserta didik. Sehingga

r pes i a an dan menebarkan
-n te giBalk i .

d. FaktorJaktof YandWlenfpnodhi €Faiek )
Pada proses terbentuknya karakter seseorang para ahli membagi

menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal? :

12 Akthim Wahyuni, Pendidikan Karakter (Sidoarjo : Umsoda Press, 2021) 187-189.
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1) Faktor internal
a) Insting atau naluri
Insting atau naluri dapat dipahami sebagai suatu hal
yang ada pada dalam diri manusia sejak manusia di lahirkan

dan menjadi pendorong manusia melakukan sesuatu hal.

ilaku atau tindakan
ngga menjadi suatu
aik buruknya suatu
uhi oleh kebiasaan

ruk.

an.motivasi atau
iri_manusia sehingga
akukan sesuatu hal. Sehingga prilaku

i dari niyat yang baik

ara patin

ONOROGO

Suara hati merupakan bisikan dari dalam hati

manusia yang kemudian akan mempengaruhi bagaimana

seseorang mengambil sikap dan keputusan.
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e) Keturunan
Keturunan merupakan ikatan yang terjalin karena
adanya pengaruh gen dari adanya hubungan biologis
manusia. Sehingga setiap orang akan memiliki sifat dan

karakter hamper mirip dengan orang tuanya.

npunyai pengaruh yang
. Dalam pendidikan
erupa pengetahuan,
er, sehingga dalam

anusia  memiliki

dapat dilihat faktor lingkungan dia berada.
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e. Macam- Macam Nilai Karakter Religius
Nilai karakter religius merupakan substansi yang penting dalam

upaya membentuk karakter yaitu manusia yang mencerminkan manusia

abnya dengan baik,

Hap peserta didik dan

k konstruk terhadap
aran bukan hanya
ateril tetapi orientasi

Sebut ada lima antara

Secara bahasa adah berawal dari bahasa Arab, yaitu

. Sedangkan dalam
b mat kep@@la sang Tuhan, tagwa
darpenﬂalﬂpeﬁahwa @Janlarangan Nya. Maka

dapat dipahami bahwasanya ibadah adalah bentuk ketaatan kepada

Tuhan dengan melaksnakan sesuai dengan anjuran agama Islam

13 Ngainun Naim, Character Building Optimalisiasi Peran Pendidikan Dalam
Pengembangan llmu dan Pembentukan Karakter Bangsa (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), 123-
124.

14 Agus Maimun dan Agus Zainal fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif (Malang : UIN MALIKI PRESS, 2010), 83.
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seperti Shalat, puasa, zakat dan lain-lain. Ibadah merupakan proses
menapaki jalan hidup dengan mengharap pengakuan dari sang
Tuhan dalam kehidupan sebagai hamba atau mengabdikan diri
kepada Allah Swit.

2) Nilai ruhul jihad

diri manusia yang
Janya habluminallah
t, hablumminannas

hablumminal alam

3)

pudi pekerti, tingkah

P A3naNbergripnt3R p&d sébdahqidnggung jawab yang

harus dijaga. Dalam pendidikan amanah menjadi suatu hal yang

penting untuk dipegang oleh para pendidik menuntaskan tanggung

5Agus Maimun dan Agus Zainal fitri, Op.Cit, 84
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jawabnya mengelola lembaga pendidikan, memberikan usaha
terbaik dalam mendampingi dan membimbing peserta didik.®
Sedangkan Ikhlas berorientasi pada rasa sukarela, pada

konteks pendidikan Ikhlas menjadi hal yang penting untuk pendidik

mengabdikan diri g ang yang memiliki wawasan atau

pengaplikasikan pada proses

5)

u suri tauladan yang

pendidikan terutama

atau dapat i alami perubahan dan

perkemba i bingan dan arahan
dalam me an keberlangsungan
proses dan*u)juaﬁ%en%ka(n?7 R O G O

Peserta didik dapat di artikan sebagai seseorang yang masih dalam

tahap perkembangan menuju kedewasaan dalam hidupnya. Peserta didik

18 Agu Agus Maimun dan Agus Zainal fitri, Op.Cit. 598.
17 Tuti Alawiyah, llmu Pendidikan Islam(Dalam Teori Suasana Pendidikan Islam) ( Jambi
: Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 69.
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memiliki posisi yang penting dalam proses belajar mengajar karena adanya
proses pembelajaran yang menjadi titik tumpu sehingga terccipta suasana

belajar serta pesertad didik akan menjadi faktor penentu terwujudnya

Peneliti ¢ pada pé tian terdahulu yang
sesuai dengan . ~ kebaruan penelitian.
Sebagaiamana aitu sebagai berikut

Pertama : 1lun dul Konsep Ta’dib
Menurut Syed levansinya Dengan

pendekatan Libr i nsep Ta’dib oleh Syed

Muhammad Naquib Al-Attas relevansinya terhadap pendidikan

karakter. Hasil§p€ne a n sep Ta’dib menurut
Naquib Al-att n juk danya kelevansi sep Ta’dib menurut
Neauib ALABEROPEE RO G O

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

penulis yaitu memaparkan konsep Ta'dib Naquib Al-Attas dalam pendidikan.

18 Tuti Alawiyah, llmu Pendidikan Islam(Dalam Teori Suasana Pendidikan Islam) ( Jambi
: Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 71.

19 Azizah Pulungan, Konsep Ta’'dib Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan
Relevansinya dengan Pendidikan Karakter , Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
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Perbedaan penelitian terdahulu terletak pada pendekatan penelitian yang
menggunakan Library research dan fokus penelitian terhadap relvansi konsep
Ta’dib menurut Naquib Al-Attas dengan pendidikan karakter. Sedangkan

penelitian penulis menggunakan pendekatan Studi Kasus dan fokus penelitian

terhadap Konsep At-ta 'dib Nag as dalam menunjang karakter religius
peserta didik .
dengan judul Gagasan
s dan Relevansinya
Dengan Tujua i : 3 iti emaparkan konsep
Ta’dib dalam p lap tujuan kurikulum
2013 yaitu dari dan mandiri.
Persamaan 3 itian{té lis ialah sama-sama
meneliti konsep Islam. Perbedaanya
penelitian_terda a prary research dan fokus
Itlannya pada adap

tujuan kurikulum 2013.

menggunakan kasus dengan fokus
penelitian kons ib Nag - am men@ijang karakter religius
peserta didik S MA T

Ketiga penelltlan ati ha nggun Le(?rl &ganjudul Upaya Guru PAI

elitian yang dilakukan penulis

Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas XI Melalui Kegiatan

20 Muhamad Riski Saputra, Gagasan Pendidikan Ta’dib Syed Muhammad Naquib Al-Attas
dan Relevansinya dengan Tujuan Kurikulum 2013, 2021, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
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Keagamaan Harian di SMKN | Jenangan Ponorogo. ?* Peneliti ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menjabarkan upaya guru
PAI dalam membentuk karakter religius siswa melalaui kegiatan kegamaan,

faktor penghambat dan pendukung serta hasilnya.

Persamaan penelitiag gan penelitian yang dilakukan

penulis ialah pada p er religius yang ada pada
pendidikan. Per, L . erfokus  pada upaya
pembentukan K va Kol egitan keagaman di
SMK I Jenang pendidikan At-za 'dib

dalam menunja "ARIF 2 Ponorogo.

21 Fatikha Anggun Lestari, Upaya Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
Kelas IX Melalui Kegiatan Keagamaan Harian Di SMKN | Jenangan Ponorogo, 2020, Sekripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo.
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Konsep At-ta’dib Menurut Naquib Al-Attas Dalam
Relevansinya Terhadap Peningkatan Karakter Religius
Peserta Didik SMP MA’ARIF 2 Ponorogo

Pelaksanaan karakter

Relevansi

Konsep Pendidikan  At-a’dib
dalam  menunjang  Karakter
religius

religius Peserta didik

konsep At-ta’dib
Naquib  Al-attas  dengan
pelaksanaan karakter religius

/

Proses pembelajaran  yang
mengutamakan ~ Adab  dan
mengedepankan relasi dengan
Allah SWT.

Pembiasaan  prilaku  yang
menunjukkan akhlaqul karimah
oleh pendidik kepada peserta
didik

Pengawasan terhadap prilaku
dan sikap dalam mencerminkan
peserta didik yang memiliki
Adab yang baik.

Peserta didik

"

Kebiasaan  yang  dibangun 1.
pendidik terhadap peserta didik
yang berorientasi pada karakter
religius.

2. Strategi yang menunjang 2
keberhasilan peserta didik dalam
peninkatan karakter religius

3. Peran sekolah dan pendidik

dalam memberikan,
mengarahkan dan mendampingi
peserta  didik  menanamkan

Kesesuaian Konsep At-ta’dib
Naquib Al-Attas dengan upaya
peningkatan karakter religius
di SMP Ma’arif 2 Ponorogo.
Ada dampak positif dan
perubahan dari konsep At-
ta’dib Naquib Al-Attas
terhadap  karakter religius
peserta didik

karakter religius dalam diri.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitiag

Peda penelitian ini
jenis penelitian p
penelitian kuali
deskriptif, seh ata yang dominanan
tertulis atau lis Penelitian kualitatif
g memiliki orientasi

pada fenomenajate j i nelitian kualitatif ini

sifatnya deskrif 1 e ; dan fenomena yang

dapat ditangkap 2

studi
kasus. Peneliti nakan pendekatan
ilmiah dengan melibatkan i ulan data atau penyajian

data dari berb ermasalahan dalam

penelitian. 3 P tuk menelaah dari

pemikiran Naqli'-ﬂ AQtaNe@aiRnsO\t@iﬁlanjutnya penelitian
ini juga menggunakan jenis penelitian studi kasus dimana penelitian ini

mengacu pada analisis fenomena yang terjadi pada suatu individu kelompok,

! Lexy J.Moleong , Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1995),
2 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2011), 89.

3 Muhammad Mustofa, et al. Metode Penelitian Kepustakaan (Padang : Get Press
Indonesia, 2023), 166.

29
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insiden atau komunitas baik psikologi, ataupun sosilogi yang ada pada
lingkungan unit sosial, atau masyarakat. Studi kasus merupakan jenis penelitian
dalam pendekatan kaulitatif yang mengarah pada studi intensif terhadap realitas
dan faktor-faktor atau gejala serta dampak pada suatu fenomena tertentu.*

Studi kasus yang digunak eliti ini berkaitan dengan adanya upaya

Kemudian ber A ustakaymé i KBhsep at-ra’dib untuk
peneliti cari re i denyab.perierapy . jius, dimana konsep
at-ta’'dib Naqu | genjadyinti dari kaji staka tersebut.
Peneliti tatif dengan fokus
penelitian Kon 2levansinya terhadap
peningkatan kare ian yang dikaji ialah
melakukaan i refrensi literatur
yang menunja ngan intensif atau rinci
terhadap prose rogo dengan proses

penggalian datai@ari s awancara, dan studi

dokumentasi uP k rgdaykaﬂmﬂtagg ﬁra@n jelas.

4 Nuriman , Memahami Metodologi Studi Kasus, Grounde Theory, dan Mixed — Method :
Untuk Penelitian Komunikasi, Psikologi, Sosiologi, dan Pendidikan (Jakarta : Kencana, 2021), 25.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ialah tempat yang dijadikan peneliti mengadakan
penelitian. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengah

Pertama Ma’arif 2 Ponorogo yang beralamat di Jalan Yos Sudarso 1 Kelurahan

nilai terhadap yang dibangun oleh

pendidik terhad an karakter religius
peserta didik peserta didik tidak
semua lulusan @&ri _ Jidikan di pesantren,
sehingga terday
ketimpangan.
Maka dari itu 0K . pakan tempat.yang relevan dan

enarik untuk_dilaku itla i an.judul penelitian penulis.

Selain itu belum ada penelitia

di lokasi ini.
Waktu S
bertepatan sekaltfgus 6 aa agang atau PraktikUm mengajar sebagai

OGO

program Wajlb maha5|swa akhlr semester 7 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu

engan yang dilakukan oleh penulis

k bulan®September tepatmya

Keguruan Intitut Agama Islam Negeri Ponorogo.
Pada penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat berpengaru pada

proses dan hasil dari penelitian, karena peneliti bertindak sebagai instrument
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sekaligus pengumpul data. Oleh karena itu kehadiran penliti mutlak sangat
diperlukan sebagaimana yang menjadi salah satu ciri penelitian kualitatif dalam
pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti.> Kehadiran peniliti sebagai

pengumpul data di lapangan juga diketahui oleh pihak lembaga yaitu Kepala

Subjek yang menjadi
asal data tersel i : .. o itian ini @iperoleh dari sumber
utama informas ke lokasi penelitian
yaitu SMP MA

1. Data

sangat penting, oleh karen

apa itu d
penelitian diand iduad

data sekun ONO ROG O

proses penelitian perlu mengetahui
menjadi bahan baku

aitu data primer dan

a. Data Primer
Data Primer adalah sumber data utama yang secara langsung data

tersebut memberkan informasi kepada pengumpul data. Data primer

5 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi : CV Jejak,
2018), 73.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2010). 172.
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diperoleh dari sumber pertama dengan prosedur dan teknik
pengumpulan data yang berupa wawancara, observasi, ataupun
penggunaan instrument lainnya yang mendukung terkumpulnya data.’

Data primer dalam penelitian studi kasus ini diambil dari proses

reaserch ini berasal
emikiran Naquib Al-
| “The concept of
Education in Isla

Data Sekunder-

Data sekunder dapa sebagai data yang berupa informasi

eh peneliti terdahulu

atau t(igadia(%'r rsh at&ek?fer at diperoleh dengan

cara membaca, melihat atau mendengarkan.®

Data sekunder yang diperoleh dari sumber tidak langsung berupa

arsip-arip dokumen resmi. Pada penelitian ini data sekunder diperoleh

7 Jonathan Sarwono , Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta : Penerbit
Graha Ilmu, 2006). 209.

8 Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
309.
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dari arsip data, data yang tertulis seperti, letak geografis, Sejarah
berdiri dan proses peerkembanganya, sarana dan prasarana, struktur
organisasi, data proses penerapan konsep pendidikan at-fa 'dib dalam
menunjang karakter religius peserta didik, serta data-data yang

mendukung lainnya.

2. Sumber Data
Sumber data g KQ iperale aasil observasi yaitu di SMP
MA’ARIF YNOTC Wawdneara \dch berapa informan yaitu

Kepala Se faka—"T ‘ dan peserta didik,

Ponorogo.

au library reaserch
apa buku, jurnal atau

'dib Naquib Al-Attas.

peneliti meng
tersebut. Perta

kasus maka p memeriu teknik pengUmpulan data untuk

OROG

keberhasilan dan kesesuain dari penelitian, dalam penelian ini teknik

pengumpulan data yang digunakan yaitu :
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1. Observasi
Observasi merupakan teknik untuk pengumpulan data secara
sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap

gejala, fenomena atau peristiw@ang diamati di lokasi penelitian.® Proses

iti di SMP Ma’arif 2

Ponorogo me o bagalamarts sep pendidikan at-

ecara lisan antara dua
mencari informasi.

ertian

ng yang dianggap

penanya

a
wawancar ng ide. gunaan wawancara

untuk mefigunifikaN dae) dilp@ks@Ren §ntd) mengetahui secara

mendalam dan hal-hal yang tersembunyi dari subjek penelitian.!

% Jugiyanti Hartono., et al. Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta :
CV. Andi Offset, 2018). 147.

10 Hardani,et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta : Pustaka limu,
2020), 138.

11 Djunaidi Goni dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2012), 176.
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Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada kepala sekolah,
waka kurikulum, guru PAI, dan peserta didik SMP Ma’arif 2 Ponorogo.
Pelaksanaan wawancara ini dilakukan untuk mencari dan menggali data

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan serta relevan dengan

)kumen yang artinya
barang-ba N Adstodes. f I merupakan  teknik
a yang sudah ada.?

proses pengambilan

atau data untuk mengetah i olahan, data pendidik, pegawai, dan

peserta di M P 0g
Kedua te u dasark metode penelitian

kepustakaan mp WN]GW Rpegm@anﬁa dilakukan dengan

beberapa cara yaitu dengan membaca beberapa teks yang telah dijadikan

12 Hardani,et al., Op.Cit 149.
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sebagai patokan sumber data primer dan sekunder kemudian mencatat data

tersebut sebagai berikut®® :

1. Membaca simbolik

Pada cara ini data dikumpulkan dengan cara membaca secara

synopsis dari buku sesuai ampai pada paragraf atau bagian

terkecil dari isi & gtad-art al putuk mempermdah dalam

8 kembali data yang
telah diku s aif d i untuk menangkap
esensi da \ datd tahap ini peneliti
membutuhKelh Ketek ' Setiappoin yang dibaca dari
data terseb

an data yang sifatnya

primer.

Mencatat secara gou

Proses mencatat i ilakukan dengan mengutip secara

a sekali ata tersebut. Hal ini
tat te I K@RACi dari i atu karya kemudian
dikembangkgm dﬁm 'Nerpﬁasiﬁ\g 8ih &s rﬁsinya.

4. Mencatat secara paraphrase

langsung t

biasanya u

Proses mencatat secara paraphrase ini dilakukan dengan mengambil

maksud dari data yang telah dibaca kemudian ditulis dengan narasi dan

13 Milya Sari, “Penelitian Library research dalam Penelitian Pendidikan IPA”, Natural
Science , Vol 6, no 1, 2020. 45.
1% 1bid, 46.
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bahasa sendiri. Hal ini bertujuan untuk memperingkas data yang berupa
kalimat panjang menjadi lebih singkat.
5. Mencatat secara sinoptik
Mencatat secara sinoptik ini dilakukan dengan cara mencatat dari

hasil membaca sub bagia

apa kategori tertentu dengan peneliti

oses kelanjutan dari

sinoptik v am-Riencatat_hasiPAie h if lagi berdasarkan

Teknik ana peeliti i urut Bogdan dalam
karyanya Abd : ada Se nggali enyusun data secara
sistematis_mengenar oa . . . atatan lapangan, dan bahan-
uan dari peneli dapat
diinformasikan kepada oran

Proses analiSi§ dat itian masih berlangsung
merupakan ana kualitatif dilakukan
secara interakt n be -u data yang dianggap
kredibel. Dalar? hal(%i ggﬁl yang sementara di apatodari beberapa proses

pengumpulan data, misalnya dari proses wawancara peneliti sudah melakukan

analisis sehingga menghasilkan data, Ketika data sudah mencapai jenuh maka

15> Milya Sari, Op.Cit. 47
16 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Harfa Creative, 2023 ),
131.
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bisa dipertanggungjawabkan. Adapun langkah-langkah dari analisis data Miles

dan Huberman sebagai berikut 1’

Data

; . Data
Colection >

Display

Data
Reduction

Conclusing
Drawing

menganali

iatan menajamkan,

mengelom embuang data yang

tidak dibuifehkaf ) da mégordeiisafi pdaeydeffigen sedemikian rupa
sehingga dapat disajikan dan diverifikasi.
Pada reduksi data membutuhkan ketelitian, kecerdasan dan keluasan

serta kedalaman wawasan yang tinggi, maka akan lebih mudah jika peneliti

17 Hardani,et al., Op.Cit. 163.
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mendiskusikan atau meminta pendapat dari teman, orang lain atau orang
yang dipandang ahli.
3. Penyajian data ( data display )

Penyajian data ialah sekumpulan informasi yang tersusun secara

jelas dan memungkinkan adg 3parikan kesimpulan serta pengambilan

es dan Huberman ini
merupakanigénarikan kesi il ata 1vikasi datay yaitu proses mencari
makna da B d gan teliti sehingga
gilakukan dengan cara
yang
dalah kesimpulan

mempe

dari tahap n

ga ngkalamdan e j secara utuh, menyeluruh
serta akur
F. Pengecekan Kgabsah li

PengeekanEeagarNtaQJjiReagaﬁjappenelitian kualitatif

merupakan instrumen yang sangat penting yaitu sebagai bukti yang dapat

dipertanggung jawabkan bahwa hasil dari data yang dikumpulkan dan dianalisis

18 Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D). 273.
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adalah benar *° . Proses pengecekan atau uji keabsahan penelitian ini
menggunakan beberapa teknik sebagai berikut :
1. Perpanjang pengamatan

Perpanjangan pengamatan dalah proses dimana peneliti melakukan

lama wak anjanRgan [ atan—tg g dengan kedalaman,
ya difokuskan pada

emudahkan untuk

penelitian kualitatif dengan cara

elakukan pengamatan

secara lebih cermat dan be bungan. Langkah ini menunjukkan

kepastian ist ap secara pasti dan
sistematis. iKete g anpdapatidipahamif8@bagai proses analisis
yang IEbiPeﬂaNaUrnW Gncﬁperihal yang dapat

diperhitungkan dan yang tidak dapat diperhitungkan.?!

19 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif
(Semarang : Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 67.

20 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Makassar : Sekolah
Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 117.

21 |bid.,118.
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3. Triangulasi
Triangulasi dapat dipahami sebagai teknik untuk melakukan
pengecekan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. Hal

itu dilakukan dalam proses mengkomparasikan data. Selain itu triangulasi

dalam pemeriksaan keabs a dipahami dalam pengecekan data

Pada pe triangulasi sumber.
cek data yang telah
Pada penelitian ini
ui keabsahan data

dalam relevansinya

sumber diantaranya kepa " guru PAI, dan peserta didik SMP

MA’ARIF 28Bon ri lo
G. Tahapan Pen
PenelithL@th@aRye@gGa@iiIaksanakan dengan

jelas dan sesuai dengan konsep, desain serta tujuan penelitian ada dua tahapan

yaitu, tahapan pra lapangan dan pelaksanaan lapangan?.

22 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : LPPM UPN “Veteran” ,
2020), 69.

28 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : LPPM UPN “Veteran” ,
2020), 41.
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1. Tahap pra lapangan
a. Menentukan lapangan penelitian, dimana lembaga pendidikan atau
sekolahan SMP MA’ARIF 2 Ponorogo secara eksplisit menunjukkan
upaya dalam membentuk karakter religius.

b. Mengurus perizinan pelaksanaan penelitian di Fakultas Tarbiyah dan

lImu Keguruan Insti am Negeri Ponorogo.

C. Mengurus p itian di SMP MA’ARIF 2

d. ilakukan
2. Tahap pe
a. penerapan konsep
serta didik.
b. : inMinforman  mengenai

ng karakter religius

w/. D V netode

Olahan dan data lainnya.

penelitian berlangsung.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian

1. Profil SMP MA’ARIF 2 Pgnorogo

Ponorogo

{a’arif 2 Ponorogo

rso 1/24-a Ponorogo

mail.com

2. Sejara
inya Ponor tidak terlepas dari
perkem no go yang lokasi di J1. Bathoro

Katong Ponorogo Pada Tahun 1980 SMP Ma’arif 1 Ponorogo

berkembang sangat pesat dengan jumlah siswanya sangat banyak,

sehingga gedung yang ada tidak mampu menampungnya. ! Untuk

! Wawancara dengan Kepala sekolah SMP MA’ARIf 2 Ponorogo

44
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mengatasi keadaan yang demikian itu, Pengurus LP Ma’arif Cabang
Ponorogo mengambil kebijakan : sebagian siswa yang tidak tertampung
di gedung yang ada, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada sore
hari. Masuk pada sore hari di gedung yang ada juga belum tertampung,

sehingga sebagian siswa ditempatkan di gedung SD Ma’arif Ponorogo

JI. Sultan Agung Pong Kegiatan Belajar Mengajar ) juga

if 1 Ponorogo yang

g Ponorogo di rubah

ikdar,
SM i elas paralel A sampai
E deng i Memasuki tahun ke

10 atau atn&l 1 ,hah swa mendrun drastis. Salah satu
P N O OGO

penyebabnya adalah dikarenakan berdirinya sekolah-sekolah baru yang

masuk pagi yang membuat peminat sekolah masuk sore mulai

berkurang. Jumlah siswa perkelasnya menjadi tidak paralel lagi.

Bahkan jumlah siswa kelas 1 kurang dari 10 siswa.



46

Di pihak lain, Pondok Pesantren Hudatul Muna Ponorogo yang
beralamat di JI. Yos Sudarso No. 10-B Ponorogo dengan Pengasuh
Bapak KH. Masdugi Thoyyib, berniat mendirikan SMP Islam di bawah
Yayasan Pondok. Pada saat pertemuan Pengurus NU hal ini diutarakan
oleh beliau. Pengurus NU menyambut baik niat tersebut. Pengurus LP

Ma’arif Cabang Pong ulkan daripada mendirikan SMP

Yos Sudarso No. 10
ua Pengurus NU.
ah SMP Ma’arif 2

bk Pesantren Hudatul

sejumlah 56 sis

Tahun demi tahun i Ma’arif 2 Poorogo berjalan lancar.

Pada Tahuin 1 'a dapat bantuan Ruang
Kelas ( ) seb kembali menndapat
bantuap B se N Oa ) g ru tersebut dibangun

O

di JI. Yos Sudarso Gg. | No. 24-A Ponorogo. Dengan selesainya
pembangunan gedung baru tersebut, maka pada tanggal 01 Juli 2001
SMP Ma’arif 2 Ponorogo berpindah alamat ke J1. Yos Sudarso Gg I No.

24-A Ponorogo. KBM berjalan dengan lancar. SMP Ma’arif 2
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Ponorogo dipimpin oleh Bapak H. Saiful Mikdar B.Sc. sejak tahun
1980 — 2006 atau tepatnya selama 26 tahun beliau menjabat sebagai
Kepala Sekolah. Semoga pengabdian Beliau bagi SMP Ma’arif 2
Ponorogo dicatat Allaah Ta’ala sebagai Amal Jariyah beliau...

Alloohumma Aamiin...

Tahun 2006/2007 & gan tahun 2008/2009 atau tepatnya

Amal Jariyah beliau...

anggal 26 Desember
njir, karena memang
ai 1 meter di dalam

ir. 10 unit Komputer

selama ilanjutk@n oleh beliau Bapak
Djamha
dicatat Allaah Ta’ala sebagai Amal Jariyah(tz:liau... Alloohumma
Aamiin...

Kondisi gedung yang tidak layak pakai mengharuskan sekolah untuk

pindah kembali ke JI. Yos Sudarso 10-B Ponorogo. Tepatnya tanggal 1
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Juli 2011 SMP Ma’arif 2 Ponorogo berpindah lagi ke lokasi utara
masjid ( JI. Yos Sudarso 10-B Ponorogo). KBM berjalan lancar di JI.
Yos Sudarso NO. 10-B Ponorogo di Komplek Masjid PPHM Jenes
Ponorogo.

Tahun 2013/2014 sampai dengan tahun 2016/2017 atau tepatnya

selama 4 tahun jabatap@iKepa olah dilanjutkan oleh beliau Bapak

2025 atau tepatnya

2020. Tepatnya tgl 2 i MP Ma’arif 2 kembali menempati

gedun JI. G I ngan Kepala Sekolah
Bpk M Amru sr@eS.PAil dan Wakal Ibu Umi Widyawati,
S.Pd.

PONOROGO

Alhamdulillaah, tahun 2021 sarana prasarana terus bertambah

dengan dibangunnya MCK yang sangat memadai yeng merupakan

bantuan dari Dinas Pekerjaan Umum (DPUPR). Pada tahun 2022
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bertambah bangunan gedung laboratorium komputer ( Gedung BLK )

yang merupakan bantuan dari Dinas Tenaga Kerja ( DISNAKER)
Alhamdulillaah di Tahun 2023 Sekolah kembali mendapatkan

bantuan dari Pemerintah berupa Rehab Ruang Guru dan Toilet.

Alhamdulilaah, seiring be bahnya sarana prasarana, bertambah pula

’ARIF 2 Ponorogo
agama, karakter dan
pentuk generasi muda

rikut? :

“Mewujudkan ta Didik Yang Religius, Berprestasi,

Be I har B n Glohaly
In to

DRI N O RO G O

Terwujudnya peserta didik yang berkarakter berlandaskan

iman dan takwa terhadap tuhan Yang Maha Esa.

2) Berprestasi:

2 Wawancara dengan Kepala sekolah SMP MA’ARIf 2 Ponorogo
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Terwujudnya peserta didik unggul dalam prestasi bidang
akademik dan nonakademik.
3) Beraakhlaqul Karimah:
Terwujudnya peserta didik memiliki sikap yang baik dan

berakhlaqul karimah

4) Berwawasan

iliki wawasan global yang

eriman dan bertagwa
berakhlag mulia,

andiri, berfikir kritis,

, menyenangkan dan

5) Re\/\ﬂikNdeiB iﬂi Glgﬂnelaksanakan sholat

dhuha dan sholat dhuhur berjamaah yang dilanjutkan dengan

kegiatan pembacaan Asmaul Husna, Tartil QS Al Wagiah,

Sholawatan.
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6) Mengadakan kegiatan bulanan yang meliputi khotmil Quran,
manaqib, ratib dan maulid.

7) Mengadakan ekstrakurikuler baca tulis Al- Quran dengan
metode Usmani dan tahfizh Quran juz 30.

8) Mewujudkan warga sekolah yang terbiasa menerapkan 6S

(Senyum, Salag pa, Sopan, dan Santun).

9) pangku keagamaan.
10)

akademik baik lokal

global.

isiplin, peduli, jujur,

c. TUJUAN

an orogo adalah langkah

tahu elag N O R O an(f;Z Pa)rogo mencanangkan
tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu:
1) Terbentuknya pendidikan yang mengedepankan pembentukan

profil pelajar Pancasila yang beriman dan bertagwa kepada
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Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlag mulia, berkebhinekaan
global, gotong royong, mandiri, berfikir kritis, dan kreatif.

2) Terselenggarakannya pembelajaran yang menarik,
menyenangkan dan berkarakter yang mampu memfasilitasi

pelajar sesuai bakat dan minatnya.

3) Terwujudkan } k profil pelajar Pancasila

4) eresiansi yg mengutamakan
5) elaksanakan sholat

dilanjutkan dengan

til QS Al Wagiah,

. yang terbiaa menerapkan 6S
Santun).
9) j j aflpemangki¥keagamaan.

10) ba-lomba kedagamaan.

11) Meningkatnya prestasi!z}@cgik(din noonakademik baik lokal

maupun nasional.

12) Mengoptimalkan kegiatan pengembangan diri.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
Pada tahapan ini peneliti memaparkan informasi dan menjelaskan
dari data yang bersumber dari Pustaka untuk menunjang fokus masalah

library reaserch dan data lapangan yang telah di telaah sesuai dengan

subtstansi kebutuhan peneliti alitatif sehingga memudahkan penulis

tahapan observasi,
wawancara 0 Ole tu peneliti  akan
mendeskrip ianalkgmtlisi terjadi di lapangan

mengenai as dan relevansinya

go.

uslim

931. Syed Naquib
an Melayu meski beliau
mikir Islam. Beliau
ndonesia, Malaysia,
hgganﬁ QJaB- ledﬁ Qgglnya di tempuh
Universitas Malaya, McGill University, dan London University.®

Naquib Al-attas banyak berinteraksi dan bersinggungan

dengan tokoh besar seperti, Hamilton Gill, McGill,Toshihiko

3 Mukhammad Yahya, Rois Imron Rosi, IImu Sosial Integral Perspektif Islam dan Sains
(Malang : Pustaka Peradaban, 2022), 93.
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Izutsu, Fazlur Rahman, sampai Syed Hosen Nasr. Beliau tidak
hanya menjabat sebagai seorang dosen di Universitas Malaya,
tetapi juga memberikan kontribusi keilmuan dengan menjadi

Direktur di ISTAC (International Institute of Islamic Thought and

Civilization), Mala

:Islamic

P EQatiNSeQ, I-Bdegd gsgh@nd King Abdul Aziz
University, London.1979

5) Islam, Secularism, and the Philosophy of the future, Mansell,

London and New York, 1985.

4 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad
Naquib Al-Attas (Bandung : Mizan, 2003). 16.
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6) The Intuition of Existence, ISTAC, Kuala Lumpur, 1990.
7) The Nature of Man and the Phsychology of the Human Soul,
ISTAC, Kuala Lumpur, 1990.

8) The Concept of Education in Islam, ABIM, Kuala Lumpur,

rang sepakat dengan
pendidikan karena
artian pendidikan
merupakan proses
aitu manusia yang
pahwa term tarbiyah
jar mengajar hanya

didikan

schAaifhd yaIng n€pilikisi @ sOta€ip

Pada pengetahuan pendidikan yang di gagas oleh Naquib Al-

Attas isi dari sebuah pengetahuan ialah suatu pengakuan yang

berasal dari tempat yang tepat dan pengakuan atas adanya

> Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980), 13.
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keberadaan Tuhan. Dapat dipahami dalam pendidikan Islam
terdiri atas kandungan pengetahuan yang berasal dari tempat-
tempat yang tepat atau baik dari segala bentuk penciptaan

sehingga mengarahkan dan membimbing manusia pada taraf

san tersebut dimana

haqq yang berarti

mana yang salah
i_dimulai dengan proses
Karena tempat yang
ilai-nilai kebenaran

dgangitmarga y& kgldGSeQ fitrah memiliki akal

dan hati akan terbentuk karakter manusia yang sempurna dari

® Ibid., 19.
" Ibid., 19.
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penanaman pengetahuan yang berasal dari tempat yang tepat dan
benar.®
Selanjutnya dalam pengetahuan secara lebih rinci tentu yang

perlu di bahas ialah mengenai IImu, Naquib Al-Attas berpendapat

atu yang terikat pada pemahaman

a dua definisi yaitu
asi yang cermat atau
Jangkan rasm berarti

. 1% Dari pandangan

mh alfg ﬁdidl an Islam dipahami

bahwasannya berasal dari Allah SWT yang pada proses

pemahaman menganai ilmu oleh manusia tentu dengan

8 lbid.,-21.

® 1bid., 15-16.

10 Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980), 16.
1 Ibid.,
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penangkapan yang berbeda-beda, 12 artinya yang membedakan
pemahaman mengenai ilmu ialah kapasitas manusia dalam

menafsirkan dan menyimpulkan apa yang telah dipelajari dari

suatu ilmu tersebut.

tau adab merupakan
ecara pengertian at-
Islam proses yang
al pengetahuan ialah
g mulia.®® Sehingga

asilkan manusia yang

meneari i tuy i pengetahuan dalam
Is i n lKeéba i manusia, sehingga
dalam tujuan akhi idl an&améilah&enghasilkan manusia

yang baik, baik dalam arti memiliki akhklak yang baik,
pengetahuan yang bermanfaat, mengenal dan mengakui Allah

SWT sebagi Tuhan.*

2 Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980),16-

13 1bid., 25.
4 1bid., 22.
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Konsep at-ta’'dib atau adab dalam menjabarkan substansi
pendidikan Islam ialah bahwa manusia yang memiliki pikiran dan
jiwa perlu di disiplinkan dengan tindakan yang baik dan benar atau

adab serta akhlak yang mulia. > Dari pandangan tersebut

bahwasannya adak agai  tindakan-tindakan  disipliner,

par dapat dipahami sebagai

| | Sep at-ta 'dib berupaya

kan a€ penget bukan

ti an ik i

o0k riflobailNin /oGy Adefor O
Dapat disimpulkan berdasarkan penjelasan diatas mengenai

konsep at-ta 'dib Naquib Al-Attas peneliti menemukan beberapa

poin penting yaitu Pertama, pengertian at-fa’dib merupakan

15 Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980), 25.
16 |bid., 25-26.
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pendidikan yang menanamkan dan mendahulukan adab, akhlak
dan budi pekerti yang baik. Kedua, pengetahuan merupakan
bentuk pengakuan atas tempat yang tepat dan pengakuan terhadap
Tuhan, Ketiga sumber ilmu pengetahuan ialah dari Allah SWT,
Keempat, tujuan pendidikan ialah mewujudkan manusia yang
ik dan akhlak yang mulia.
Pengertian  at-ta’dib merupakan

pendidikan yang menananmkan dan
mendahulukan adab serta akhlak.

Konsep

At-ta’dib :

Naquib &0 Pengetahuan merupakan bentuk

Al-Attas o /0 | pengakuan atas tempat yang tepat
| dan pengakuan terhadap Tuhan

Sy AT Sumber ilmu pengetahuan ialah

‘> dari Allah SWT

\"-..‘, Tujuan pendidikan ialah mewujudkan
manusia yang memiliki pengetahuan
yang baik dan akhlak yang mulia

2. Pelaksanaaz

Mengacu pada kondi pangan dan informasi yang ada bahwa

norogo ialah melalui
kebias@@h yang terbangun di
SMP Mprlrﬁowgﬂalndl@lﬂde@‘l harapan dan tujuan

untuk membentuk karakter religius peserta didik sesuai dengan Visi dan

pelaksa

progra

Misi sekolah dapat tercapai, pelaksanaan kegiatan-kegiatan melalui
program yang ada di sekolahan dapat secara efektif menumbuhkan

karakter religius peserta didik.
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Program tersebut berupa kegiatan tambahan atau kegiatan keagaman
yang bisa dikatakan di sekolahan lain, terlebih sekolah yang bertajuk
SMP sangat minim dilaksanakan. Selanjutnya proses pelaksanaan

karakter religius selain melalui program yang terjadwalkan juga

ditunjang dengan proses g asaan-pembiasaan yang dilakukan oleh

alkan
atau memperdalam su n keagamaan, baik hal yang wajib

ataupun iatan-kegi
keagam ada d i
didik. na da 0 i oleh peneliti bahwa

an prestasl peserta

peserta d|d|k antusias dan semangat dalam mengikuti kegaiatan
keagamaan tersebut salah satunya ialah karena untuk mengikuti

perlombaan.!® Maka dari itu pendidik yang ada di SMP Ma’arif 2

171 ihat transkip wawancara nomor : 01/W/25-1/2024
18 | ihat transkip Observasi, nomor : 01/0/16-1/2024
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Ponorogo melihat adanya penerapan program kegiatan keagamaan

adalah upaya yang efektif.

Selain itu masifnya penerapan program kegiatan keagamaan hal ini

berdasarkan problem yang ada pada peserta didik itu sendiri, yaitu

bahwa peserta didik di a’arif 2 Ponorogo ini memiliki latar

belakang yang heg -beda_ tidak a berlatar belakang pesantren

jang karakter religius
k yang tidak semua
peserta didik pernah
getahuan keagamaan

di SMP MA’ARIF 2 cara rutin di setiap pagi pada pukul

07.00. i tertib memposisikan
dan me an diri i ik, kemudian peserta
didik ksan gan jumalah empat

rakat. Sesuali dengan f?a yang % di Iangan dari pengamatan
penulis kegiatan keagamaan sholat dhuha ini sangat menunjang

karakter religius peserta didik.

191 ihat transkip wawancara nomor : 02/W/25-1/2024
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Dimana hal ini menunjang proses pengetahuan dan memperdalam
pemahaman mengenai tata cara sholat dhuha, sikap yang kAusu’ dalam
menjalankan ibadah dan pentingnya kedisplinan dalam menghargai

waktu karena peserta didik di ajarkan bagaimana melaksanakan sholat

dhuha pada waktu yang e hajarkan yaitu pada pagi hari jam 07.00

ak Amrul Yusro saat

nting karena untuk
lat sunnah dhuha yang

sehari-hari. Selain itu keagamaan sholat dhuha ini juga

berdasarkén digik y ua berlatar belakang
pesantréasH eng a siiwawanc ang telah dilakukan
denga i

"PYNOROGO

Pembiasaan sholat dhuha ini menunjang sekali karakter religius
peserta didik, karena dari adanya sholat dhuha peserta didik tahu

bagaimana proses pelaksanaan sholat dhuha yang benar, peserta didik

20 |jhat transkip Observasi, nomor : 01/0/16-1/2024
2! Lihat transkip wawancara nomor : 01/W/25-1/2024.
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juga tidak semua berlatarbelakang dari pesantren sehingga hal ini

penting untuk meningkatkan karakter religius peserta didik dari

9 22

adanya sholat dhuha”.

Sholat Dhuha

sangat tertib dalam
dhuha. Hal ini tentu
Ponorogo berusaha
peserta didik. Maka

adl upaya yang dilakukan

religius peserta d||

secara gi bentuk memperdalam
keima didik | berdampak secara
langsu rha berkelak@an baik di kehidupan

ONOROGO

seharl

Selanjutnya ada Tahsin Al-Qur’an dilaksanakan sebagai bentuk

upaya pendidik di SMP MA’ARIF 2 Ponorogo meningkatkan karakter

22 Lihat transkip wawancara nomor : 03/W/26-1/2024.
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religius kepada peserta didik dalam hal ibadah membaca kitab suci Al-
Qur’an, karena hal ini menjadi keharusan seorang muslim dalam
kehidupan yaitu membaca dengan baik dan memahami isinya sebagai

pedoman hidup di dunia dan di akhirat.

Pada pelaksanaag gdata observasi yang dikumpulkan

arkan oleh pendidik

pernyataan waka

an dengan membaca Al-
arapkan akan menunjang
a_ membaca Al-Qur’an yang baik,

ela pacaAlEQuigan baik di

. A
Gambar 4.2
Pelaksanan Kegiatan Tahsin al-Qur’an

23 Lihat transkip observasi nomor : 02/0/16-1/2024
24 Lihat transkip wawancara nomor : 02/W/25-1/2024
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Gambar tersebut memperlihatkan bagaimana peserta didik dalam
mengikuti kegiatan Tahsin al-Qur’an dengan di damping oleh pendidik
atau ustadz secara langsung. Sehingga peserta didik dalam belajar
tahsin al-Qur’an merasa tidak sendirian dan menumbuhkan minat serta

kebiasaan dalam membacaglggur’an dengan baik dan benar.

merupakan upaya
ARIF 2 Ponorogo atas
aruan. Karena generasi
sepatutnya paham dan
carena itu pembelajaran
6 untuk peserta didik

glatan Tahs ya aktivitas yang
biasa-bi@sa saj e at dalam belajar baik
agamal mm i na sebelum di mulai
pembel@jaran f idi aksanakan kegiatan
TahsinPAI-g?r CZN s&ggﬂm&erﬁn Qasana positif dan

memberikan stimulus kepada diri untuk semangat belajar. Hal

25 |_jhat transkip wawancara nomor : 03/W/26-1/2024
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diperkuat dengan apa yang di sampaikan salah satu peserta didik

bernama April :

Menurut saya kegiatan religius seperti Tahsin Al-Qur’an memberikan
suasana yang positif dan terasa tenang serta rileks terhadap otak
sehingga saat sebelum dimulai jam pelajaran rasanya lebih semangat
dan lebih mudah memahami pengetahuan itu yang saya rasakan.®

5ah Diniyah. Dimana

A’ ARIF 2 Ponorogo

mal yang fokus pada

Pada hal ini peserta di ngikuti kegiatan madrasah diniyah

di hara

nd ik idak hanya bersumber
dari b b j formal tetapi juga

memili

peg ge a Islam™dari kitab-kitab yang
PONOROGO

dianggap tradisional atau konservatif namun menunjang kebutuhan

pengetahuan agama Islam peserta didik.

26 |jhat transkip wawancara nomor : 05/W/26-1/2024
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Sesuai dengan hasil observasi di lapangan madrasah diniyah di
SMP MA’ARIF 2 Ponorogo dilaksanakan setiap jam 13.00 - 14.30 pada
hari senin sampai kamis. Dalam proses pelaksanan madrasah diniyah

ini peserta didik belajar menterjemahkan isi dari kitab tersebut ada yang

sudah lancar dengan peg b, ada juga yang baru belajar pertama

gan mata pelajaran

oleh kepala sekolah

Amaan yaitu madrasah
istirahat sholat dzuhur,

ahan,.melihat peserta didik ada
| ini menjadi cara

non formal yang me akan sumber dari kitab-kitab yang digagas

ulag angr'Zs

Gambar 4.3

Kegiatan Madrasah DlIniyah

27 Lihat transkip observasi nomor : 03/0/17-1/2024
28 ihat transkip wawancara nomor : 01/W/25-1/2024
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Pada gambar tersebut menunjukkan peserta didik dengan serius
mengikuti proses kegiatan madrasah diniyah meskipun dilaksanakan
setelah sholat dzuhur peserta didik dalam melaksanakan kegiatan

madrasah diniyah secara angusias fokus dalam kegiatan tersebut.

proses

sehingga peserta didik
belajarannya.?®

karena peserta didik

secara langsung diberik san mengenai nilai-nilai ajaran Islam

sekaligtsidib, n r agaimana keutamaan
dan ca e ni ilak@jaran Islam, rti tata cara bersuci
yang bpr, @cﬁeﬁdﬂarﬁenada@berapa ilmu Agama

Islam lainnya. Hal ini sesuai denga napa yang di rasakan oleh salah

satu peserta didik yaitu Faris :

Jujur saja kegiatan keagamaan yang menurut saya paling berdampak
di sini ialah madrasah diniyah, bukan berarti kegiatan lainnya tidak

29 | jhat transkip wawancara nomor : 03/W/26-1/2024



70

berdampak ya. Tetapi yang saya rasakan madrasah diniyah disini
menunjang saya untuk belajar agama lebih dalam melalui kajian
kitab-kitab seperti yang ada di pondok, hal ini sangat menguntungkan
bagi saya karena saya di rumah tidak mengaji di TPA atau di Madin.
Maka madrasah diniyah di sekolahan ini berarti bagi saya, seperti
yang saya dapati dari madrasah diniyah di sini ialah berkaitan dengan
ilmu figih mengenai tata cara bersuci yang baik dan benar, berkaiatan
dengan akidah mengenai keimanan dan ketauhidan, dan banyak
lainnya.*°

Hal itu jug dari Ibu Umi selaku Waka

Kurikulurg

didik memang menjadi
ai kegiatan keagamaan
an formal, non formal
amaan non formal di
terbukti memberikan
gsung, hal ini mungkin
pgtkan wawasan yang
y 31

yang sdmakin

Zaman

mengantiSipasi udian dilakukan di
SMP \J ar19Ponorog0 1ni yaitu memasukkar?eglatan pembelajaran
non formal berupa madrasah diniyah secara konsisten dan sesuai

dengan kebutuhan dan kapasitas peserta didik.

%0 Lihat transkip wawancara nomor : 04/W/26-1/2024
31 Lihat transkip wawancara nomor : 02/W/25-1/2024
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Kedua proses pembelajaran karakter religius di SMP MA’ARIF 2
Ponorogo. Pelaksanaan karakter religius sebagai usaha yang
diperhatikan di sekolahan ini tentu tidak hanya melalui kegiatan

keagamaan saja tetapi melalui proses pembelajaran yang memuat nilai-

nilai religius. Sehinggag didik dalam proses belajarnya dapat

udah pembelajaran.
an ketenangan hati
mbelajaran di SMP
MA’Al ' gi ] s aksanakan berdoa’a
Sesuai  dengan data

embelajaran di mulai

32

elum belajar.>> Hal ini juga sesuai

dengan
MA’ 2 Ponorogo ini juga
|g satunya u dengan menerapkan

ﬁ ﬁ nﬁ embelajaran hal ini

sllm dalam belajar hal
yang paling utama adalah memohon dan memlnta ilmu pengetahuan
kepada Allah SWT.3

32| ihat transkip observasi nomor : 04/0/18-1/2024
3 |_ihat transkip wawancara nomor : 03/W/26-1/2024
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Sehingga menjadi hal yang penting dan tidak boleh terlewatkan
sebagai hamba selalu mengingat dan memohon kepada Allah SWT agar
selalu dimudahkan dan dilancarakan termasuk berdo’a. Hal ini tentu

menjadi bagian penting dari nilai religius yang ditunjang dalam proses

a menyertakan do’a
dalam paikan bapak Amrul

Yusro

rleigius peserta didik
alah penting berdo’a
arena hal itu menjadi
yang paling sempurna
’a dalam setiap usaha

belajaran

GalpBarckse I mEninj BikkanoahvperffiiBik dan peserta didik
sebelum melakasanakan proses pembelajaran terlebih dahulu

membiasakan berdoa’ kepada Allah SWT untuk diberikan kelancaran

3 |_ihat transkip wawancara nomor : 01/W/25-1/2024.
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dan kepahaman dalam mempelajari limu serta diberikan keikhlasan
hati.

Dalam proses pembelajaran pendidikan Islam yang menjadi
tujuannya ialah pemahaman dan implementasi dari sebuah ilmu

pengetahuan tersebut sehig enjadi suatu kebermanfaatan terhadap

menyiapkan hati dan
peserta didik dalam
etahuan, karena dalam
jadi sisi penting yang

ang merupakan salah
Obstansi dan falsafah
roses

T dalam bentuk

u oses jaran. Karena hal ini
menja u hal vy n@=terhada@®pelaksanaan proses
pembel@jaran p a

PONOROGO

Selanjutnya proses pemelajaran  karakter religius yang

dilaksanakan di SMP Ma’arif 2 Ponorogo ini ialah sholawat kepada

Nabi Muhammad SAW sebagai spirit dalam belajar. Hal ini

% L ihat transkip wawancara nomor : 02/W/25-1/2024
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dilaksanakan berdasarkan kondisi yang ada di SMP Ma’arif 2 Ponorogo
dalam pembelajaran yang menyematkan nilai-nilai religius dilakukan
oleh pendidik dan peserta didik, dengan berbagai cara dan metode yang
inovatif untuk mencapai keberhasilan baik secara pemahaman,

kondusifitas dan ke efektifi dalam suatu proses pembelajaran.

ukan oleh pendidik
mbing peserta didik

da Nabi Muhammad

lapangan; . pendidik saat

teman endi i membimbing peserta
didik rt mbalikan semangat
pesertapdik(d)ala jaran. i sesuai dengan hasil

wawancara dengan bu Kiki selaku Guru PAI :

Pada proses pembelajaran untuk meningkatan karakter religius
peserta didik, pendidik di sini mempunyai ciri khas dengan mengajak
peserta didik bersholawat bersama dengan nada-nada dan sholawat
yang sedang tranding di media sosial, karena mereka hafal, sehingga

% |_ihat transkip observasi nomor : 05/0/18-1/2024
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pada proses pembelajaran mereka kembali semangat dan
memperhatikan materi yang disampaikan.®’

Karakter religius peserta didik tentu menjadi poin yang

diperhatikan dalam setiap proses pembelajaran tidak terkecuali pada

materi pembelajaran il ggetahuan umum. Maka sholawat ini

pelajaran yang ada.

kurikulum ;

an ini semua pendidik
peserta didik, seperti
Jengan maksud peserta
sebagai suri tauladan
apat dibungkus untuk
ana pembelajaran tidak

Gambar 4.5
Sholawat sebagai spirit dalam belajar

37 Lihat transkip wawancara nomor : 03/W/26-1/2024.
38 Lihat transkip wawancara nomor : 02/W/25-1/2024.
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Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran yang tentunya dalam beberapa kondisi suasana kelas
menjadi tidak kondusif, ada yang mengantuk, ada yang rame sendiri,
maka dalam hal ini pendidik berusaha mencairkan suasana dengan ice

breaking berupa sholawaigkepada Nabi Muhammad SAW. Hal ini

alah satu peserta didik

kak, banyak temen-
an rame dengan yang
Kk, rasanya sudah tidak
sini semuanya pasti
gat temen-temen yaitu
sholawatnya terkesan
yak yang semangat

h—ttak semangat
pel§aran di jam siang

berorientasi pada pen U pengetahuan umum atau secara

teoriti ja f ilai religius melalui
penye n peSerta didikdengan metode ice
breaki% Seﬂg mpﬁpﬁ m&vaﬁoeserta didik dalam

proses belajar dan pembentukan karakter religius.

Kemudian dalam proses pembelajaran yang menunjang arakter

religius di SMP Ma’arif 2 Ponorogo ialah penerapan al-Qur’an dan

% | ihat transkip wawancara nomor : 05/W/26-1/2024.
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Hadist sebagai bentuk afirmasi dan apresiasi positif kepada peserta
didik. Hal ini menunjukkan bagaimana pentingnya sumber ilmu dalam
pandangan Islam yang utama yaitu al-Qur’an dan Hadist sehingga
keberlangsungan suatu ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam tidak

melupakan sumber utama but dan selalu berkaitan. Pada proses

mengafirmasi dan

pendidik di awal
emberikan afirmasi
positif ngkaitkan fenomena

hari ini jBeberay ) hadapi peserta didik

sebut di berikan,
bahkan idi i memberikan semacam

ngan sehari-hari.*°

wawancara dengan bapak Amru Yusro

PO RO GO

selaku Kapala sekokah :

Kita sebagai pendidik di SMP MA’ARIF 2 Ponorogo ini berusaha
semangat untuk menularkan energi positif dengan melakukan afirmasi
dan apresiasi kepada peserta didik, hal itu kami lakukan sebagai
bentuk usaha untuk memberikan kesan menghargai dengan mengutip
ayat-ayat Al-qur’an dan hadist untuk di ajarkan kepada peserta didik,

40 Lihat transkip observasi nomor ; 06/0/22-1/2024
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karena kita tidak bisa secara tekstual menjelaskan kandungan al-
Qur’an dan Hadist tersebut kepada peserta didik.

Dapat dipahami bahwa dalam penyampaian proses pembelajaran

yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadist dapat dilakukan sebagai

bentuk afimasi dan apresi pg positif sehingga peserta didik mudah

igius peserta didik

Al-Qur’an dan Hadist

, eserta
jukkan sikap saling menghargai
. mengikuti kegiatan

sopan kepada bapak ibu guru, hal itu
a dan pengakuan guru bahwa dalam
asi dan apresiasi yang
|I-Qur’an dan Hadist.*?

Ti g i presiasi positif yang
dilakukan oleh pendidik di SMP MA’ARIF 2 Ponorogo ini ialah peserta

didik merasa mereka didampingi, dibimbing, dan dihargai dalam proses

41 Lihat transkip wawancara nomor : 01/W/25-1/2024.
42 Lihat transkip wawancara nomor : 03/W/26-1/2024.
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belajarnya sehingga mereka juga menghargai proses pembelajaran yang

dilakukan. Sesuai dengan pernyataan Faris salah satu peserta didik :

Saya dan temen-temen itu bersyukur kak sekolah di sini, karena kita
selalu diajarkan banyak hal, bahkan bapak ibu guru sering
memberikan motivasi dan mau mendengarkan permasahan kita mas
sebagai murid, yang paling sering itu Kita selalu diberikan motivasi
yang dihubungkan g p ayat-ayat al-Qur’an dan Hadist bahkan
i dulu kak, sehingga Kita ya sadar harus

proses transfer of
tentunya mengenai
agai pedoman hidup

endidikan Islam serta

akan
beberapa hal yang i ngan pelaksanaan karakter religius
di SMP M i berdasarkan program

F 2 Ponorogo sangat
kegiatan tersebut
diantaranya program Sholat Dhuha,program Tahsin al-Qur’an, dan
Program Madrasah Diniyah. Kedua karakter religius di sekolahan

ini ditunjang pada proses pembelajaran diantaranya ialah berdoa

43 Lihat transkip wawancara nomor : 04/W/26-1/2024.
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sebelum dan sesudah pembelajaran, Sholawat kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai spirit dalam belajar, al-Qur’an dan

Hadist sebagai afirmasi dan apresiasi positif peserta ddik.

. Sholat Dhuha,program
Pelaksanaan Kegiatan mmd Tahsin al-Qur’an, dan
Program Madrasah

-- Keagamaan
Karakter g

Religius di SMP "v 2

MA’ARIF 2
Ponorogo

o m Berdoa sebelum dan

_ ' Con sesudah  pembelajaran,
\ Proses Sholawat kepada Nabi
‘ pembelajaran Muhammad SAW
sebagai  spirit  dalam

belajar, al-Qur’an dan

Hadist sebagai afirmasi

dan  apresiasi  positif
peserta ddik
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3. Relevansi Konsep At-Ta’dib Naquib Al-Attas Dengan Peningkatan
Karakter Religius Peserta Didik Di SMP Ma’arif 2 Ponorogo
Relevansi dari adanya konsep At-ta’'dib Naquib Al-Attas terhadap

peningatan karakter religius, peserta didik di SMP MA’ARIF 2

anaan pembelajaran
di SMP Ma’arif 2
at-ta’’dib Naquib Al-
erhatikan adab,
an atau peningkatan

ketakwaan kepada Allah alam seluruh kegiatan yang mengarah

pada pelaksa dampe a sekolahan ini.
Padasdata Si u penuli§i€atat bahwa pendidik
secara IPSIﬂ ani@ngltn @g@k@eserta didik dengan

sabar dalam melaksanakan kegiatan keagamaan yang memiliki nilai

religius serta memberikan contoh secara langsung bagaimana adab,
akhlak dan budi pekerti dimulai dari diri seorang pendidik. Pendidik

hadir setiap hari datang paling awal untuk mempersiapkan pelaksanaan
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kegiatan keagamaan sholat dhuha, Tahsin al-Qur’an. ** Hal ini
menunjukkan pendidik memberikan contoh bagaimana adab sebagai
umat muslim yang sedang menuntut ilmu yang selalu melibatkan Allah

SWT serta memberikan suri tauladan terhadap disiplin dan menghargai

waktu.
Dalam hal inigiéne a3 pak Amrul Yusro selaku kepala

sekolah :

mendefinisikan dan

an adab, bahwa adab
petahuan, karena ilmu
. Sekolahan ini sangat
kan yang ada, caranya
pendidiknya untuk
)un peserta didik.*

SMP MA’ARIF 2

konsep at-ta 'dib Nag yang..mengarah pada pengakuan

terhadap relasi T i S ibadah. serta nilai religius

keteladanan pada peserta

Ke a gac 0 asi peAllis di mana pendidik
sebelum u e a salam kepad@¥peserta didik, setelah
itu pendifitk nEdbURY pefnbeldatan@@hgdhsbis@ilahirrahmanirrahim,

serta dalam menyampaikan materi pembelajaran selalu menggunakan

bahasa yang sopan dan santun, pendidik juga memperlakukan peserta

4 Lihat transkip Observasi, nomor : 01/0/16-1/2024
4 Lihat transkip wawancara nomor : 01/W/25-1/2024.
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didik dengan menerapkan adab yang baik antara pendidik dengan peserta

didik.*

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan ibu Umi selaku waka

kurikulum :

kan ialah dalam proses
adab, akhlak dan budi

annya secara jelas
endidikan Islam itu
an sehingga peserta
ian di terapkan untuk
a dalam meingkatkan

i SMP

Kiki sel

ekolahan ini tentu kita

m penerapannya Kita

paya ng berorientasi pada

g m |ki ilmu pengetahuan

mﬁ yal ﬁh a untuk meningkatkan

ketakwaan kepada Allah Swt serta kebermanfaatan kepada orang
lain.*®

46 |_ihat transkip observasi nomor: 07/0/23-1/2024 .
47 Lihat transkip wawancara nomor: 02/W/25-1/2024
48 |ihat transkip wawancara nomor: 03/26-1/2024
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Upaya ini memang menjadi suatu hal yang perlu dipertahankan di
era perkembangan zaman yang cepat dimana secara jelas dalam
pendidikan ilmu pengetahuan umum terlihat sedikit lebih maju, maka hal
ini menjadi pemantik kepada pelaku pendidikan terutama pendidikan

Islam untuk mengejar ketertinggalan. Melihat juga karakter peserta

didik, moral, adab ata a tidak diperhatikan akan terancam

bahkan sudah B K_sekali pada h.problem dalam pendidikan

o dapat dikatakan
i mana hal ini dilihat
ik terutama dalam
proses penerapan
hanya menjadi
visi dan i menjadi komitmen

bersama dalam merealis a semaksimal mungkin baik secara

formal, fo al
Da p i ajpéner@pan konsé@ipendidikan At-ta 'dib

di SMPRa’QZ Nwa) Rra@nﬁdi@anakan dengan cara

menunjukkan bagaimana adab, akhlak dan budi pekerti di terapkan pada
proses pembelajaran sehingga memberikan dampak seperti peserta didik
mencontoh adab dan sikap yang baik kepada sesama manusia baik

kepada yang lebih tua atau kepada yang lebih muda. Hal ini sesuai
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dengan data observasi di lapangan yang ditemukan penulis pendidik
memberikan contoh bagaimana prilaku atau adab yang baik saat proses
pembelajaran di mulai dengan peserta didik maupun saat berinteraksi
dengan sasama pendidik, kemudian hal itu dilaksanakan dengan secara

konsisten dan keberlanj ari penerapan adab tersebut terlihat

ntuk berfikir sehingga
, namun karekter yang
au budi pekerti peserta
gan, pendidikan, dan
dalam merealisasikan
)ntoh prilaku yang baik
dan akhlak yang baik.%

idik dan
gutamakan adab,

prilaku dan budi pekerti ti an terlaksana tanpa adanya kedekatan

pendidi n ta ehingg uju rjasama diantaranya
dalam al k p kan terSébut. Kemudian dari
kedekatah tnt@rPpefidifdn Feber Jidik fers€bdt tujuan peningkatan

karakter religius melalui pembiasaan adab, akhlak dan budi pekerti dapat

diterima peserta didik.

49 Lihat transkip observasi nomor: 07/0/23-1/2024
%0 Lihat transkip wawancara nomor: 03/W/26-1/2024
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Seperti apa yang dikatakan oleh ibu Umi Waka Kurikulum :

Adanya  keberhasilan  dari  proses  pembelajaran  yang
menginternalisasikan konsep at-tadib tersebut tentu memiliki dampak
dari apa yang dicontohkan secara langsung oleh pendidik kepada
peserta didik, terutama melalui hubungan kedekatan antara pendidik
dengan peserta didik, sehingga akan berdampak pada prilaku peserta
didik, yaitu prilaku yang positif dan mencirikan manusia yang
menerapkan adab k iapapun.>

memberikan contoh raksi yang _mengedepankan adab dan
akhlak. k t [ jam istirahat terlihat
sangat hagmon ajperb [ upun kelas, bahkan
beberapdigtsefiadihgtedift Fakadbbrsdme. )

Kemudian dari apa yang diperoleh penulis dari observasi juga

diperkuat oleh bapak Amrul Yusro selaku Kepala Sekolah :

51 |_ihat transkip wawancara nomor : 02/W/25-1/2024.
52 Lihat transkip observasi nomor: 08/0/24-1/2024
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Yang terpenting untuk mewujudkan dampak positif peserta didik dari
lingkungan dan pendidikan yang dibangun di sekolah ini ialah
bagaimana seorang pendidik mampu memberikan dan menyematkan
nilai-nilai yang mengarah pada kebutuhan moral, sikap yang baik, budi
pekerti atau adab dalam pendidikan Islam. Cara yang paling efektif
ialah dengan menularkan sikap dan adab yang baik saat berinteraksi
dengan peserta didik ataupan dengan kedekatan yang terjalin antara
pendidik dengan peserta didik.>

ak yang memiliki sikap
tindak, memiliki adab
n ataupun saat diluar
apak ibu guru sendiri
kan kepada kita untuk
ena itu ciri khas kita

p pendidikan yang

formal, non forma

budi

pekertl, dan sikap ya emberi dampak pada lingkungan

pendidi ya n t te serta didik yang ada
terbentu S idik y m jukkan adal®Serta karakter religius
dalam keSeéharian
PONOROGO
Berdasarkan uraian data diatas dapat peneliti simpulkan mengenai

relevansi konsep at-ta’dib Naquib Al-Attas terhadap peningkatan

karakter religius peserta didik di SMP MA’ARIF 2 Ponorogo yaitu

%3 Lihat transkip wawancara nomor : 01/W/25-1/2024.
%4 Lihat transkip wawancara nomor : 05/W/26-1/2024
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pertama adanya komitmen pendidik di SMP MA’ARIF 2 Ponorogo
dalam memberikan suri tauladan, adab atau akhlak yang baik dalam
proses pembelajaran maupun kegiatan, kedua meningkatkan ketakwaan
kepada Allah SWT melalui ibadah sholat dhuha dan Tahsin al-Qur’an,

berdo’a sebelum dan sesudah pembalaran, Ketiga meningkatkan dan

menyeimbangan peng iku umum ataupun ilmu kegamaan,

Komitmen pendidik dalam
memberikan suri tauladan,

. adab atau akhlak yang baik
Relevansi Konsep

at-ta’dib Naquib Al- 8 o,
Attas terhadap “9..¥>» Meningkatkan ketakwaan
Peningkatan karakter a #4 kepada Allah SWT, dan
religius di SMP iKwosl? melibatkan dalam proses
MA’ARIF 2 s 3 pembelajaran dan seluruh
Ponorogo ; . kegiatan.

Meningkatkan dan
menyeimbangkan ilmu
pengetahuan  umum
dengan ilmu kegamaan
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C. Pembahasan
1. Konsep At-ta’dib Naquib Al-Attas
Naquib Al-Attas memberikan pandangan atau pendapat mengenai

definisi pendidikan Islam dalam makna tarbiyah menurutnya kurang

pandangan bahwa
gan at-ta’dib yang
a’diban yang berarti

i atau akhlak yang

pendidi@ k&g\itl erﬁa 6gan at-ta’dib sudah

menyangkut makna at-tarbiyah dan at-za’lin sehingga lebih

komprehensif dan integratif.>’

55 Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980), 13.

% Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam (Jakarta : Prenadamedia : 2017). 7.

5 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat Praktik Pendidikan Islam Syed M.N.al-Attas : terj
(Bandung : Mizan, 2003). 8.
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Pada proses pendidikan Islam oleh Naquib Al-Attas yang
mengutamakan addab, akhlak yang baik atau budi pekerti tersebut, hal
yang perlu di perhatikan ialah mengenai pengetahuan. Dimana Naquib

Al-Attas memberikan pangd bahwa isi dari pengetahuan ialah suatu

mencakup manusia
dan du ] . ' Jis yang mencakup
al ini selaras dengan
terori pengetahuan yang
dimiliki as individu masing-

masing rta diarahkan pada

60

Al-Attas_ ialah mengen iIm).  Beliau mengemukakan

i ngan sains, alam dan
terapan arakteristik dan sifat
dari suZid hdl yariNadd DeiFgec)splrifuall Fau fisikal. ®* Secara

definisi Naquib Al-Attas mendasarakan ilmu pada dua definisi yaitu had

dan rasm, had yang berarti spesifikasi yang cermat atau ringkas

58 Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980),19.

59 Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980),19

60 Jumrah Jamil, Suharto Pulukadang, Alyudiin M. Dun, Konsep Pendidikan Islam Dalam
Persepektif Abuddin Nata, KH.Abdullah Syafi’, Ahmad Tafsir, Jalulidin Rakhmat dan Buya Hamka
(Pesanan Barat : Azka Pustaka, 2023), 107.

61 Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980), 15.
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mengenai Kkarakeristik suatu hal, sedangkan rasm berarti suatu
pemberian sifat terhadap suatu hal. 2 Selanjutnya Naquib Al-Attas
memberikan penjelasan sifat dari ilmu yang menurutnya paling relevan

lalah dari konteks epistemolgis Islam yaitu implikasi dari ilmu

berdasarkan cara padang benaran metodologi penelitian, dan

dan

syar’i atau agama se ampak pada manusia yang beradab

dalam ua itif dan sadar terhadap
realitas $08ialS€fta peng Tuhan.%3

Ko at-z a i'Pendidikan Islam ialah

manusig/an(g)dip%argme}m‘l‘likgjik% % jiwa memerlukan
pendisiplinan yaitu melalui peroses tindakan yang baik dan benar atau

akhlak yang mulia, sehingga dalam hal ini adab merupakan tujuan akhir

62 Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980), 16.
83 Khoili Hasib, “Pendidikan Konsep Ta’dib Sebagai Solusi Pendidikan Islam di Era
Global”, Jurnal At-ta’dib, Vol. 5, no 1, Shafar, 1430, 48.
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dari pengetahuan. % Pendapat tersebut selaras dengan tujuan dari
pendidikan Islam itu sendiri yaitu membentuk manusia yang beradab
dimana dapat membedakan mana yang haq (benar) dan bathil (salah),

serta membedakan dari hluk lainnya (hewan) lebih jauh lagi

F 2 Ponorogo

dalam suatu proses
ni sesesuai dengan
ai tujuan pendidikan
ta didik yang tidak
iliki prilaku, akhlak,

slam.%6

pendidi

ius pes didik dalam suatu

lembag@PendidikaNentilya Betbe@adoedaztededin dalam pendidikan

setiap instansi atau lembaga memiliki kondisi, problem dan sumber daya

yang berbeda-beda maka hal ini tentu akan mempengaruhi perbedaan

8 Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam (Kuala Lumpur : ABIM, 1980), 25.

65 Muhtar Hidayat, Mulyanto, Konsep Ta’dib Menurut Naquib Al-Attas dalam Pendidikan
Islam, Tsaqofah : Jurnal Penelitian Guru Indonesia, Vol. 4. No. 2, 2023. 877.

6 Santy Andrianie, Laelatul Arofah, Restu dwi Ariyanto, Karakter Religius Sebuah
Tantangan Dalam Menciptakan Media Pendidikan Karalter (Pasuruan : Qiara Media, 2011), 32.
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dalam upaya membentuk karakter religius di suatu lembga pendidikan.
Selain itu suatu lembaga pendidikan dari adanya kondisi yang dimiliki
dan beberapa sumber daya yang ada tentu akan memiliki caranya

sendiri, bahkan bisa menjadi inovasi terhadap penddidikan lainnya.

Pada upaya pemben arakter religius dan karakter religius di

yang dilakukan SMP
ius, dan

dgius peserta didik

secara

Hal n|atmn mengenai strategi
pelaksa al@i¥beberap@ahapan yaitu, moral
knowin&’mo@e%, Q nﬂl ﬂg.@ir@a tahapan dari moral

knowing ialah peserta didik mampu membedakan mana yang buruk dan
mana yang baik, moral feeling peserta didik mampu merasakan sikap

secara emosional yang baik, moral action peserta didik melaksanakan

67 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung : Alfabeta,
2022), 211.
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tindakan yang mencerminkan budi pekerti yang baik atau akhlak yang
baik dalam kesehariannya. Hal ini sangat tercermin dari adanya

pelaksanaan kegiatan kegamaan yang dilaksanakan di SMP MA’ARIF

2 Ponorogo.

Karena dalam pelaksg holat Dhuha, Tahsin Al-Qur’an dan

ibadah atau kegiatan
keaga Rrth\yent diEn~giafg terbukti berdampak

3 ¢ | - - .
secara epatialpcserial djd kolahan maupun di

aan yang bermuatan
asah  Diniyah ini
@ sangat mengafirmasi
njang
ngan teori yang
inal mengenai nilai-nilai
nilai akhlak dan

eladanan. %8

Sec? Je e&aﬁl k@atgeagnagﬁ SMP MA’ARIF 2
Ponorogo ini sangat mengandung nilai-nilai religius tersebut terutama
nilai ibadah dan nilai akhlak dan kedisiplinan, dimana kegiatan Sholat

Dhuha,Tahsin Al-Qur’an dan Madrasah Diniyah ini mencerminkan

8  Agus Maimun dan Agus Zainal Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif (Malang : UIN MALIKI PRESS, 2010), 83.
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aspek nilai ibadah. Dapat dipahami bahwa beberapa kegiatan tersebut
merupakan kegiatan yang hukumnya sunnah dan wajib untuk
dilaksanakan seorang muslim. Serta dalam nilai kedisiplinan sholat

dhuha yang bermakna waktu dhuha dimana pelaksanaanya setiap pagi

jam 07.00 memberikan g huan dan pemahaman kepada peserta

SAW

ist sebagai bentuk

n apresiasisROsitl idik.
as de n Laelatul Arofah
te i enelaah tujuan dari
pendidiE\ @ktNregstiuQer@nbgkan potensi kalbu,

nurani afektif peserta didik sebagai manusia yang memilik nilai religius,

afirmasi

Hal

berdasal

mengembangkan kebiasaan dan prilaku peserta didik yang terpuji serta

sejalan dengan norma yang ada.®® Proses pembiasaan berdo’a sebelum

6 Santy Andrianie, Laelatul Arofah, Restu dwi Ariyanto, Karakter Religius Sebuah
Tantangan Dalam Menciptakan Media Pendidikan Karalter (Pasuruan : Qiara Media, 2011), 33.
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dan sesudah pembelajaran pada peserta didik ini sangat relevan dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi kalbu dan nurani afektif peserta
didik. Kemudian penerapan pembelajaran yang menggunakan al-Qur’an

dan Hadist sebagai afirmasi dan apresiasi positif kepada peserta didik

cenderung berpengaruh p angembangan prilaku terpuji atau budi

religi substansi karakter

religius y@itu nilai aimun dan Agus Zainal

Fitri ba ti, nilai ruhul jihad,
nilai am@nah i 0 Dalam penerapan
berdo’ aP eb& Ml QudB' pgelﬁ‘argn menagarah pada
penanaman nilai religius Ikhlas hal ini dapat dilihat bagaiamana proses

pelaksanaan do’a dilaksanakan dengan penuh harap dan khusyu’ yang

dicontohkan dari pendidik sehingga peserta didik ikut melaksanakan.

0 Agus Maimun dan Agus Zainal Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif (Malang : UIN MALIKI PRESS, 2010), 83.



97

Selanjutnya penerapan Sholawat kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai spirit dalam belajar memberikan makna nilai ruhul jihad dalam
belajar, karena pada dasarnya Nabi Muhammad SAW mencontohkan
bagaimana belajar merupakan salah satu jihad yang dilakukan beliau

dari mulai membaca hingga mengamalkan dan mengajarkan kepada

orang lain. Sholawat L Muhammad SAW sebagai spirit

a peserta didik yang
esisasi peserta didik
00a peserta.didik selain akan
akan memahami bagaimana

adanya al-Qur’an

menjal
mbah engenal¥Pelaksanaan karakter
rehglus 1 SM Po oro 0 y g utamanya dalam

NOR

pendldlkan Islam ialah untuk membentuk karakter religius melalaui

ebagai pedoman manusia dalam

beberapa cara tersebut. Dari teori yang peneliti gunakan berkaitan
dengan keberhasilan pembentukan atau peningkatan karakter religius

harus memperhatikan faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter
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seseorang, menurut beberapa ahli dari faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal muncul dari insting atau naluri, kebiasaan atau
adat, kemauan atau kehendak, suara hati, keturunan, sedangkan faktor
eksternal muncul dari pendidikan dan lingkungan.™

Dapat dipahami dari ang dilakukan oleh pendiidk di SMP

Dalam Peningkatan
RIF 2 Ponorogo

ib Al-Attas dengan
SMP MA’ARIF 2

lah dilaksanakan dan

kesalahannya. Berikut da a data lapangan mengenai relevansi

konsep A ‘
karakte®e@ligi
Pel@n@ eraOeRan@ag@an@ SMP MA’ARIF 2

Ponorogo berdasarkan analisis peneliti mengarah pada relevansi konsep

At-ta’dib Naquib Al-Attas dalam menunjang karakter religius peserta

didik, Pertama pelaksanaan Sholat Dhuha di setiap pagi yang

1 Akhtim Wahyuni, Pendidikan Karakter (Sidoarjo : Umsoda Press, 2021) 187-189.
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dilaksanakan di SMP MA’ARIF 2 Ponorogo ini berkaitan dengan
konsep at-tadib Naquib Al-Attas mengenai proses pengenalan dan
pengakuan adanya relasi serta keberadaan Tuhan. Dimana dapat
dipahami sholat dhuha tentu merupakan bentuk ibadah dari seorang

hamba kepada sang Tuhannya serta proses permohonanan atas harapan

dan tujuan di dunia hig ecara pengetahuan spiritualnya.

IF 2 Ponorgo berupa

sholat d uk selalu melibatkan

peneliti antara kon an pelaksanaan karakter religius di
SMP MA’ARIF 2 Ponorogo sangat memiliki relevansi dan keterkaitan
yang kuat di antara keduanya, yaitu dimana dalam konsep at-ta’dib
Naquib Al-Attas memberikan gagasan mengenai sumber ilmu

pengetahuan dalam pendidikan Islam bersumber dari yang paling utama
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ialah kalam Allah SWT yaitu al-Qur’an. Sehingga hal ini tentu menjadi
landasan yang kuat bagi pendidikan Islam dalam mewujudkan peserta
didik yang memiliki karakter religius melalaui pemahaman dan
implementasi dari al-Qur’an itu sendiri.

Tabel 4.3 Relevansi pelaksanaan Tahsin al-Qur’an di SMP
MA’ARIF 2 Ponorogo defigan Konsep At-ta’dib Naquib Al-Attas

No.

1 7 WOni=d hbwsaannya  sumber
etahuan dalam
ORI *
Yiala

getahuan memiliki

pendidikan Islam,
atu hal yang ada dan

yang dimiliki. Maka

pelaksa

ialah k
sehinggBerQJdNarﬂ )Rg @mG kﬂter religius, akhlak
yang baik serta mampu menyelesaikan problematika sosial.

Ketiga, pelaksanaan program madrasah diniyah pada program ini
tentu memiliki orientasi karakter religius dalam proses pelaksanaannya,

karena dalam kegiatan ini memperdalam pemahaman keagamaan dan
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menyeimbangkan antara pembelajaran formal mengenai pengetahuan
umum dan nonformal yang memberikan wawasan tambahan mengenai
ilmu agama.

Tabel 4.4 Relevansi pelaksanaan karakter religius di SMP
MA’ARIF 2 Ponorogo dengan Konsep At-ta’dib Naquib Al-Attas

No. Pelaksanaan karga eligius di | Konsep at-fa’dib Naquib AL-
SMP MA’ARIE i Attas

1 Pendidikan Islam mengarah
pada  penyeimbang ilmu
m dan keagamaan.

a dengan konsep at-
ta’dib yang jelas, karena
dalam ¢ ya mengintegralkan
antara [ ahuan keagamaan,

engetahuan luas dan

memiliki ketakwaan

peneliti dan sesudah proses
eligius peserta didik
yang dill’at (d%i ini mengarah pada
orientaisi peserta didik dalam berjuang menuntut ilmu selalu mengharap

ridho Allah SWT.
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Tabel 4.5 Relevansi pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah
belajar religius di SMP MA’ARIF 2 Ponorogo dengan Konsep At-
ta’dib Naquib Al-Attas

No. Pelaksanaan karakter religius di | Konsep at-ta’dib Naquib AL-
SMP MA’ARIF 2 Ponorogo Attas
1 Pembiasaan berdo’a sebelum | Upaya pembentukan tempat
dan sesudah pembelajaran yang tepat dalam pendidikan
Berdasarkan analisi vansinya dengan konsep at-za 'dib
Naquib Al-A j an pendidikan Islam ialah
mewujudidiPmangsid beital, (hadftn salah (bathil) maka
harus ditéihjang /c , Apengeha en an terhadap tempat
yang tepat. Te T al ftian di Sihi ialah tempat yang
membefikan pengetakl 6'- - itif dalam#pembelajaran di SMP
A’ ARIE2 Ponorogo ini bégkaifin dengan pembi@Saan berdo’a sebelum
dan sesugdah _ pat tersebut.
Ke lima, sho. jham SAW sebagai spirit
dalam belajar m ientasi van.dengan konsep at-ta 'dib

n analisis peneliti

relevanslli/a (ding I-Attas ialah bahwa

dalam pendidikan Islam hal yang paling utama ialah adab, budi pekerti

atau akhlak yang baik.
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Tabel 4.6 Relevansi pelaksanaan sholawat kepad Nabi
Muhammad di SMP MA’ARIF 2 Ponorogo dengan Konsep At-
ta’dib Naquib Al-Attas

No. Pelaksanaan karakter | Konsep at-ta’dib Naquib AL-Attas
religius di SMP MA’ARIF
2 Ponorogo

1 Sholawat kepada Nabi | Pendidikan yang mengutamakan
Muhammad sebagai spirit | addab, akhlak yang mulia dan budi
dalam belajar pekerti yang baik.

Naquib Al-Adtas*member 2N mengenai at-ta ‘dib bahwa
adab mer : o . Byangilitama dalam pendidikan
emiliki pengetahuan
elanjutnya adab juga
adil (“adl), dimana
manfaatan diri pada
ng sempurna (insan

nia khalifa fi al ardh.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang berusaha memadukan landasan teoritis

dengan hasil dari penelitian llakukan serta mempertimbangkan

fokus penelitian yan | di v i ini, maka peneliti dapat

menyimpulkan s i befi

1. Konsep at-t@dib Maguio -'Attasi‘ | alamipenerapan pendidikan
Islam yanginenge : . . {dab meflipakan substansi dari
ilmu dan an dari r f t .""Serta adafya pengakuan dalam
hadirnya il pengetahuan" erirh .‘ungannya deng@ah Tuhan. Konsep At-
ta’dib Naq . anusia sebagai Insan
Kamil yait anusil iliki i pengetahuan secara
teoritis.tetapi. jug ankal ulia.atau.Adab yang baik

sehingga dapat iri,_orang lain, dan alam
sekitarnya.

2. Pelaksana ar i 2 Ponorogo melalui

pertama S kegi i ya, Sholat Dhuha,

Tahsin al-Our’an, adrasa

ONOR

menunjang karakter religius diantaranya, pembiasaan berdo’a sebelum dan

pembelajaran yang

sesudah pembelajaran, Sholawat sebagai spirit dalam belajar, al-Qur’an

dan Hadist sebagai afirmasi dan apresiasi positif terhadap peserta didik.

104
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3. Pelaksanaan karakter religius peserta didik di SMP MA’ARIF 2 Ponorogo
memiliki relevansi dengan konsep at-ta ‘dib Naquib Al-Attas hal ini dilihat
dari adanya relevansi program sholat dhuha dengan pengenalan dan
pengkuan atas relasi dan keberadaan tuhan, Program Tahsin al-Qur’an

relevan dengan konsep at-ta’dib mengenai sumber utama pengetahuan

dalam pendidikan Isla ‘an, Program Madrasah diniyah

B. Saran

Dalam Sk hal baik adanya
kekurangan.atau. hi elah_dilakukan berupa saran
ebagai berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah

sebaikn

yang paSita pengetahuan peserta didik
PONOROGO

terutama terhadap perkembangan moral, akhlak atau adab peserta didik

pendidi

berdasarkan problematika yang sangat kompleks ini, sehingga lembaga
dalam mencetak generasi sesuai dengan cita-cita dan falsafah lembaga

dapat terwujud.
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2. Bagi Waka Kurikulum
Dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran di lembaga
sekolah waka kurikulum sebaiknya tetap mempertahankan kurikulum
yang menunjang pengetahuan peserta didik, dan pengembangan moral

akhlak peserta didik, terlebih memiliki hubungan dan kedekatan dengan

peserta didik.

pentukan karakter dan
ya sebagai pendidik
untuk mengetahui
n mengenai agama

peserta didik yang
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